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SARI

Setiap instansi akademik khususnya fakultas akan melakukan penjadwalan
pada setiap semester baru. Berbagai macam aktivitas untuk dilakukan
penjadwalan seperti jadwal kuliah dan jadwal wjian. Pada umumnya,
penjadwalan dilakukan mengacu pada prosedur penjadwalan standar. Pengelola
penjadwalan melakukan penjadwalan sesuai dengan data-data yang tersedia.
Proses yang dilakukan diasumsikan, setiap dosen bersedia mengisi semua ruang
kuliah yang kosong. Hal ini memberikan efek yang kurang baik bagi dosen
sendiri, apabila dosen mengalami masalah — masalah tertentu terutama
kesehatannya.

Aplikasi sistem pendukung keputusan Sistem Inferensi Fuzzy untuk
Penjadwalan Kuliah di Fakultas Teknologi Industri, memberikan pertimbangan
pertimbangan hasil keputusan untuk menghasilkan keluaran yang lebih baik dan
layak bagi dosen. Aplikasi ini menggunakan metode Tsukamoto sebagai FIS untuk
menentukan panjadwalan. Sistem memberikan pertimbangan-pertimbangan
berdasarkan kriteria — kriteria yang telah ditentukan. Hasil dari masukkan
kriteria — kriteria yang telah diberi bobot tersebut akan di proses ke dalam
sejumlah aturan-aturan yang telah di set untuk memberikan hasil keluaran waktu
kuliah yang lebih baik.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa metode yang diusulkan yaitu
Tsukamoto, mampu memberikan hasil rekomendasi waktu kuliah yang layak bagi
dosen.

Kata Kunci :

Sistem Inferensi Fuzzy, Metode Tsukamoto, Penjadwalan



TAKARIR

Concentration : Salah satu operator fuzzy yang digunakan untuk memberikan

penekanan sangat pada nilai fuzzy normal

Constraint  : Batasan-batasan
Decision : Pengambilan suatu keputusan
Dilatation : Salah satu operator fuzzy yang digunakan untuk memberikan

penekanan agak atau cukup pada nilai fuzzy normal
Fire strength : Nilai keanggotaan sebagai hasil dari operasi 2 himpunan atau
Lebih.

Foreign Key : Suatu nilai yang digunakan sebagai acuan relasi dari tabel utama.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Fakultas merupakan salah satu bagian dari Universitas. Berbagai komponen
aktivitas akademik saling terintegrasi kedalam suatu sistem di antaranya
pengambilan matakuliah (key in RAS), pembayaran SPP, beasiswa, data diri
mahasiswa, data diri dosen, data diri pegawai dan sebagainya. Penjadwalan kuliah
dilakukan setiap semester baru. Pegawai kampus menentukan penjadwalan kuliah
sesuai dengan data-data kuliah yang tersedia diantaranya data dosen, data

matakuliah, data waktu dan data ruang kuliah.

Pegawai perkuliahan mengatur jadual kuliah sesuai dengan aturan pemilihan
jadual kuliah yang sudah ditentukan. Dosen akan menjadi pengampu setelah
dosen memiliki matakuliah yang akan diajarkan. Penjadwalan kuliah akan
dilakukan apabila ketersediaan dosen, matakuliah, waktu dan ruang. Hal ini
menjadi faktor penting saat memetakan komponen-komponen tersebut ke dalam
timeslot (matriks ruang dan waktu) dengan mempertimbangkan semua batasan-
batasan (constraint) yang ada. Proses dilakukan secara manual, akan
membutuhkan waktu yang cukup lama, sehingga hal ini memungkinkan terjadinya

pelanggaran constraint akibat human error (Sutarno, et. al., 2008).

Pelanggaran-pelanggaran constraint yang terjadi dapat menjadikan jadual
tidak valid dan harus dirancang ulang. Pelanggaran-pelanggaran yang harus
dihindari misalnya ketika dosen mengajar matakuliah yang berbeda diwaktu
bersamaan, ruang kuliah yang sudah dipilih tidak boleh dipilih kembali pada
waktu yang sama, dan jam kuliah yang tidak boleh ada pada waktu jam ujian.
Permasalahan seperti ini perlunya menjadi prioritas untuk dicari solusinya demi

peningkatan mutu sistem akademik di Perguruan Tinggi.



1.2 Rumusan Masalah

Dari penjabaran yang telah diuraikan di latar belakang tersebut, rumusan
masalah pada penelitian ini adalah bagaimana membangun SPK untuk membantu
dosen menentukan waktu jadual kuliah berdasarkan kriteria-kriteria yang telah

ditentukan.

1.3  Batasan Masalah
Sistem pendukung keputusan memberikan hasil solusi alternatif waktu
jadual kuliah setelah melakukan pemilihan penjadwalan kuliah berdasarkan

kriteria — kriteria diantaranya umur dosen, kesehatan, jabatan, lantai dan waktu.

14 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah membuat aplikasi perangkat lunak yang
dapat membantu admin dalam mengambil keputusan saat melakukan penjadwalan
kuliah berdasarkan kriteria-kriteria dosen yang sudah ditentukan dengan metode

Tsukamoto.

1.5  Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada admin dalam
mengelola jadual dengan memberikan pertimbangan-pertimbangan hasil keluaran

atau output berdasarkan kriteria-kriteria dosen.

1.5.1 Metode Pengumpulan Data
Untuk meningkatkan keakuratan informasi yang akan digunakan sebagai
acuan dasar dalam pembuatan sistem, dilakukan dengan 2 (dua) metode, yaitu :
a. Observasi dan Wawancara.
Penulis melakukan observasi dan wawancara kepada kepala bagian
penjadwalan kuliah di Fakultas Teknologi Industri, Universitas Islam
Indonesia. Dengan mengamati alur proses penjadwalan yang dilakukan pada
setiap semester baru, bagaimana karyawan melakukan pemilihan jadual

terhadap ruang kosong yang tersedia. Pertimbangan dan batasan apa saja yang



perlu diperhatikan saat penjadwalan untuk mencegah terjadinya ketidaktepatan
data ketika pemasukan kedalam sistem.

Studi Pustaka.

Pada metode ini, penulis melakukan pencarian sumber informasi yang
berkaitan dengan penjadwalan dan sistem inferensi fuzzy melalui buku-buku,
jurnal, maupun sumber informasi yang dapat dipertanggungjawabkan di
internet. Studi literatur ini akan digunakan sebagai acuan dalam proses

perancangan dan pembuatan sistem.

1.5.2 Metode Pengembangan Sistem

Dalam perancangan dan pembuatan sistem informasi penjadwalan kuliah,

diperlukan langkah penyelesaiannya sebagai berikut :

a.

Analisis kebutuhan.

Menganalisa kebutuhan data, konsep kerja, metode dan fakor-faktor
berpengaruh  apa saja yang akan digunakan sebagai batasan-batasan
pembuatan sistem.

Perancangan alur kerja.

Melakukan perancangan konsep untuk menentukan alur sistem penjadwalan
akademik terkait dengan data-data dari hasil analisis kebutuhan.

Merancang antarmuka.

Membangun rancangan antarmuka (inferface)  berkaitan dengan hasil
penentuan analisa kebutuhan dan alur kerja sistem.

Membangun sistem perangkat lunak.

Sistem informasi penjadwalan kuliah ini akan dibuat dengan menggunakan
bahasa pemrograman Hypertext Preprocessor (PHP), aplikasi sistem
manajemen basis data MySQL, pemrograman framework MVC dan metode
Tsukamoto.

Pengujian sistem.

Pengujian sistem untuk memastikan sistem bekerja dengan baik sesuai dengan

aturan dan alur kerja yang telah dibuat.



1.6  Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan dalam memahami laporan tugas akhir ini, maka
dibuatlah sistematika penulisan agar menjadi satu kesatuan yang runtut. Secara
garis besar sistematika penulisan laporan kerja praktek ini adalah sebagai berikut :

Bab I Pendahuluan, berisi latar belakang yang menyebabkan munculnya
kebutuhan akan Sistem Inferensi Fuzzy Penjadwalan Kuliah, rumusan masalah,
batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab II Landasan Teori, memberikan gambaran Logika Fuzzy, Sistem
Inferensi Fuzzy, Studi Kasus Penjadwalan Kuliah, dan Batasan — Batasan dalam
Penjadwalan Kuliah.

Bab IIT Analisis Sistem, membahas analisis penyebab munculnya masalah
dan model keputusan, kemudian diberikan solusi alternatif kedalam rancangan
awal dengan mempertimbangkan kebutuhan-kebutuhan yang terkait dari
permasalahan tersebut.

Bab IV Perancangan, membahas tentang masukan, alur sistem, interaksi
antar manajemen hingga menghasilkan oufput yang dibuat berdasarkan analisis
sistem dalam bentuk diagram dan rancangan basisdata.

Bab V Implementasi dan Pengujian, membahas tentang pembangunan
sistem berdasarkan hasil analisa sistem dan perancangan yang menggunakan
perangkat lunak / fools untuk membantu dalam pembuatannya. Kemudian sistem
akan diberikan sejumlah model kesalahan, dan bagaimana sistem memberikan
reaksi dari model kesalahan tersebut.

Bab VI Penutup, membahas tentang kesimpulan dari proses-proses
perancangan sistem yang telah dilakukan, serta saran-saran yang diharapkan dapat

membangun.



BABII
LANDASAN TEORI

2.1 Logika Fuzzy

2.1.1 Himpunan Fuzzy

Pada himpunan tegas (crisp), nilai keanggotaan suatu item x dalam suatu
himpunan A, yang sering ditulis dengan pa(x), memiliki dua kemungkinan yaitu :
satu (1), yang berarti bahwa suatu item menjadi anggota dalam suatu himpunan,
atau nol (0), yang berarti bahwa suatu item tidak menjadi anggota dalam suatu
himpunan (Kusumadewi, 2010 : 3).

Pada himpunan fuzzy nilai keanggotaan terletak pada rentang 0 sampai 1.
Apabila x memiliki nilai keanggotaan fuzzy pa (x)=0 berarti x tidak menjadi
anggota penuh himpunan A, demikian pula apabila x memiliki nilai keanggotaan
Sfuzzy pa (x)=1 berarti x menjadi anggota penuh himpunan A. Keanggotaan fuzzy
memberikan suatu ukuran terhadap pendapat atau keputusan .

Himpunan fuzzy memiliki 2 atribut, yaitu :

a. Linguistik, yaitu penamaan suatu grup yang mewakili suatu keadaaan atau
kondisi tertentu dengan menggunakan bahasa alami seperti : MUDA,
PAROBAYA, TUA.

b. Numeris , yaitu suatu nilai (angka) yang menunjukkan ukuran dari suatu

variabel seperti 40, 25, 50, dsb.

2.1.2 Fungsi Keanggotaan.

Salah satu cara yang dapat digunakan untuk mendapatkan nilai
keanggotaan adalah melalui pendekatan fungsi. Diantara fungsi yang dapat
digunakan antara lain (Kusumadewi, 2010 : 8) :

a. Representasi Linear.
Pada fungsi ini, pemetaan input ke derajat keanggotaannya digambarkan
sebagai suatu garis lurus. Ada 2 keadaan himpunan fuzzy linear. Pertama

kenaikan himpunan dimulai pada nilai domain yang memiliki derajat keanggotaan



nol (0) bergerak kekanan menuju ke nilai domain yang memiliki derajat

keanggotaan lebih tinggi. Gambar 2.1 menggambarkan representasi linear naik.

Derajat
Keanggotaan

n(x)

»
»

0 a domain b

Gambar 2.1 Representasi Linear Naik
Fungsi Keanggotaan :

a; R
nEl=<4(x—al/ib—anas=x=<bh (2.1)
1; x=b

Kedua, garis lurus dimulai dari nilai domain dengan derajat keanggotaan
tertinggi pada sisi kiri, kemudian bergerak menurun ke nilai domain yang
memiliki derajat keanggotaan lebih rendah. Gambar 2.2 menggambarkan

representasi linear turun.

Derajat
Keanggotaan

n(x)

v

Ola domain b

Gambar 2.2 Representasi Linear Turun.
Fungsi Keanggotaan :

13 rEa
pE]l=<b—xi/(b—ava=x=h (2.2)

s X



b. Representasi Kurva Segitiga
Kurva segitiga merupakan gabungan antara 2 garis (linear). Gambar 2.3
menggambarkan representasi kurva segitiga.

1“

Derajat
Keanggotaan

(x)

v

0

domain

Gambar 2.3 Kurva Segitiga.
Fungsi Keanggotaan :

0, Yoo ogataun x = o
Py “ rr1 * 1
[ — ) JLG = 0 = X = 0
ul=4 _
lc—x)/{c—b); D= x %
L; s (23)

c. Representasi Kurva Trapesium
Terdapat beberapa titik yang memiliki nilai keanggotaan 1. Gambar 2.4
menggambarkan representasi kurva trapesium.

A
1

Derajat
Keanggotaan

(x)

0

domain

Gambar 2.4 Kurva Trapesium.



Fungsi Keanggotaan :

0 ¥ =a ataux =d
(x—a)/{b—a) a=x =D
HE] = T (24)

2.1.3 Operator Zadeh untuk Operasi Himpunan Fuzzy
Nilai keanggotaan sebagai hasil dari operasi 2 himpunan sering dikenal
dengan nama fire strength atau a-predikat. Ada 3 operator dasar yang diciptakan

oleh Zadeh, yaitu (Kusumadewi, 2010 : 23) :

2.1.3.1 Operator AND

a-predikat sebagai hasil operasi dengan operator AND diperoleh dengan
mengambil nilai keanggotaan terkecil antar elemen pada himpuna-himpunan yang
bersangkutan. Operator ini berhubungan dengan operasi interseksi pada

himpunan.

Harp = min(pa(x), us(x)) (2.5)

2.1.3.2 Operator OR

a-predikat sebagai hasil operasi dengan operator OR diperoleh dengan
mengambil nilai keanggotaan terbesar antarelemen pada himpunan-himpunan
yang bersangkutan. Operator ini berhubungan dengan operasi union atau pada

himpunan.

Haup = max(pa(x), ue(x)) (2.6)

2.1.3.3 Operator NOT
a-predikat sebagai hasil operasi dengan operator NOT diperoleh dengan
mengurangkan nilai keanggotaan elemen pada himpunan yang bersangkutan dari

1.
pa=1-pa(x) (2.7



2.1.4 Penalaran Monoton

Metode penalaran monoton digunakan sebagai dasar untuk teknik
implikasi fuzzy. Pada fungsi implikasi bentuk umum yang digunakan sebagai x
dan y adalah skalar, A dan B adalah himpunan fuzzy. Proposisi yang mengikuti IF
disebut sebagai anteseden, sedangkan proposisi yang mengikuti THEN disebut
sebagai konsekuen. Jika 2 daerah direlasikan dengan implikasi sederhana sebagai
berikut :

IF xis ATHEN yis B (2.8)

transfer fungsi :

y =A(x,A),B) (2.9)

maka sistem fuzzy dapat berjalan tanpa harus melalui komposisi dan dekomposisi
fuzzy. Nilai output dapat diestimasi secara langsung dari nilai keanggotaan yang

berhubungan dengan antesedennya.

2.2 Sistem Inferensi Fuzzy
Sistem Inferensi Fuzzy atau FIS adalah sistem yang dapat melakukan
penalaran dengan prinsip seperti halnya manusia melakukan penalaran dengan
nalurinya. Bentuk crisp input melalui beberapa tahapan dalam sistem fuzzy untuk
menghasilkan crisp output. Tahapan-tahapan yang harus dilalui yaitu
(Widhiastiwi, 2007: 91) :
a. Nilai Input
Berupa masukan dalam bentuk nilai pasti.
b. Komposisi Fuzzy
Proses merubah crisp input menjadi fuzzy menggunakan fungsi
keanggotaan, setiap variabel fuzzy dimodelkan ke dalam fungsi
keanggotaan yang dipilih.
c. Aturan-Aturan (Rules)
Aturan-aturan yang akan dijadikan dasar untuk mencari nilai dari crisp

output yang akan dihasilkan.
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d. Dekomposisi Fuzzy
Merupakan proses merubah kembali data yang dijadikan fuzzy ke dalam
bentuk crisp kembali.
e. Nilai Output
Adalah hasil akhir yang dipakai untuk pengambilan keputusan.
Prinsip inilah yang akan dijadikan sebagai dasar dalam pembuatan sistem.

Metode yang mengacu pada FIS, salah satunya adalah metode Tsukamoto.

2.2.1 Metode Tsukamoto.

Metode Tsukamoto adalah perluasan dari penalaran monoton. Pada
metode ini, setiap konsekuen pada aturan yang berbentuk IF-Then harus
direpresentasikan dengan suatu himpunan fuzzy dengan fungsi keanggotaan yang
monoton. Sebagai hasilnya, output hasil inferensi dari tiap-tiap aturan diberikan
secara tegas (crisp) berdasarkan a-predikat (fire strength). Hasil akhirnya
diperoleh dengan menggunakan rata-rata terbobot (Kusumadewi, 2010). Gambar
2.5 menggambarkan inferensi dengan metode tsukamoto.

Misalkan ada 2 variabel masukkan : Var-1 (x) dan Var-2(y); serta 1
variabel output : Var-3(z), dimana Var-1 terbagi atas 2 himpunan fuzzy A, dan Ao,
Var-2 terbagi atas 2 himpunan B; dan B,, Var-3 juga terbagi atas 2 himpunan C,;

dan C, (C; dan C; harus monoton). Ada 2 aturan yang digunakan, yaitu :

[R1]IF (x is Aj) and (y is B,) THEN (z is Cy) (2.10)
[R2] IF (x is Ay) and (y is B;) THEN (z is C,) (2.11)
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Gambar 2.5 Inferensi dengan menggunakan Metode Tsukamoto (Kusumadewi,
2010 : 32).

2.3  Penjadwalan Kuliah

Penjadwalan kuliah dilakukan pada setiap semester baru. Berdasarkan
hasil wawancara yang dilakukan dengan pengurus bagian penjadwalan, terdapat 2
(dua) kegiatan berbeda yang dipegang oleh masing-masing pengurus, yaitu
penjadwalan kuliah dan jadwal ujian. Sebelum melakukan proses penjadwalan ke
dalam sistem, pengurus penjadwalan melakukan koordinasi terlebih dahulu
dengan pihak masing-masing jurusan, untuk menentukan dosen dan matakuliah
serta waktu dosen dapat mengajar. Semua dilakukan secara manual termasuk
pertimbangan-pertimbangan termasuk kesehatan dosen. Kemudian apabila proses
manual tersebut selesai dilakukan, maka pengurus melakukan masukkan hasil
jadual tersebut kedalam sistem yang telah diset sesuai dengan ruang, waktu, dosen

dan matakuliah.
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Proses tersebut selalu dilakukan menjelang pergantian semester baru.
Apabila data dari hasil proses manual telah siap, pengurus akan memasukkan data
kedalam sistem. Data-data yang dilakukan proses memiliki sifat dinamis dan tidak
dinamis. Tidak dinamis yaitu data yang sifatnya jarang dilakukan penambahan
atau perubahan seperti data ruang dan data waktu. Sedangkan data dinamis yaitu
data yang masih bisa mengalami perubahan yaitu, data dosen dan data matakuliah.
Kemudian dilakukan penjadwalan dimana dosen yang sudah memiliki matakuliah
dan kelas disebut sebagai ampu, dapat dipilih jadual sesuai dengan ketersediaan
ruang dan waktu. Selama dalam proses penjadwalan, diperlukan pertimbangan
untuk menentukan batasan-batas penjadwalan guna mencegah ketidakvalidan data
yang dihasilkan.

Dari hasil wawancara dengan Kepala Divisi Perkuliahan dan Ujian dan
Kaur. Ujian dan Kerja Praktek/ Tugas Akhir, penulis merangkum proses yang
dilakukan di FTI seperti pada gambar 2.6.

T Pengurus penjadwalan kuliah melakukan

Jurusan koordinasi dengan pihak jurusan, untuk

l menentukan dosen dan matakuliah.

Setelah pengurus mendapatkan data dosen
Proses Manual

|

Pemasukkan Kedalam

dan data matakuliah, dilakukan skema

penjadwalan secara manual.

Apabila data jadual dari hasil manual

Sistem tersebut sudah dipetakan, maka pengurus
l memasukkan data tersebut kedalam sistem.
Hasil Jadual Kuliah Hasil terakhir adalah jadual kuliah telah
Semester Baru tersedia didalam sistem.

Gambar 2.6 Gambaran alur proses penjadwalan di FTIL
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2.3.1 Batasan — Batasan dalam Penjadwalan Kuliah

Batasan-batasan yang harus diperhatikan dalam proses penjadwalan yaitu :

a.

Ruang kuliah tidak boleh ada kegiatan lebih dari satu pada saat waktu
yang bersamaan.

Setiap dosen tidak bisa mengajar pada waktu dan ruang yang
bersamaan.

Ruang kuliah tidak boleh melebihi kapasitas yang telah disediakan

untuk jadwal kuliah maupun jadwal ujian.
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BAB III
ANALISIS SISTEM

3.1.  Analisis Masalah

Hasil obervasi penulis saat mengunjungi bagian perkuliahan terutama
penjadwalan yang menjadi obyek peneltitian, saat ini sistem yang dipakai dalam
penjadwalan kuliah di FTI masih menggunakan sistem yang standar dimana
admin akan mengeset data penjadwalan sesuai data yang ada. Penjadwalan
mempertimbangkan kondisi dosen secara manual, tetapi dosen diasumsikan
bersedia mengajar di semua ruang kuliah berrdasarkan waktu dan lantai dari
pertimbangan tersebut. Dosen yang mengambil pergantian waktu kuliah diberikan
jadual kuliah apabila terdapat ruang kosong yang masih tersedia saat penjadwalan

selesai dilakukan.

3.2.  Analisis Penyebab Masalah

Permasalahan yang didapat dari analisis masalah di atas yaitu, belum
adanya sistem pendukung keputusan yang membantu admin untuk memberikan
hasil pilihan kelayakan jadual kuliah berdasarkan kriteria dosen.

Diagram gambar 3.1 menggambarkan permasalahan-permasalahan yang
terkait dalam penentuan keputusan untuk memutuskan kelayakan waktu jadual
kuliah bagi dosen. Beberapa sumber permasalahan pada gambar diberikan tiga
komponen yang menjadi obyek utama. Tiga komponen utama yang berpengaruh
terhadap hasil keputusan yaitu komponen lantai, komponen waktu, dan komponen
dosen.

Pada komponen lantai, terdapat penyebab masalah yang perlu
dipertimbangkan, yaitu ada gedung yang terkait memiliki jumlah lantai yang
berbeda. Diasumsikan gedung FTI menggunakan ruang tambahan di gedung FIAL
Gedung FTI memiliki 4 lantai, sedang gedung FIAI 3 lantai.

Komponen waktu memiliki penyebab masalah, yaitu jam kuliah hanya

digunakan saat penjadwalan dan tidak ada range khusus waktu.
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Untuk menentukan kelayakan waktu jadual kuliah dosen, perlu
dipertimbangkan masalah jam kuliah, dimana jam tersebut dipakai untuk proses
penjadwalan mulai pagi hingga sore. Selain permasalahan jam kuliah, tidak
adanya pembagian waktu untuk pagi, siang dan sore akan berpengaruh penentuan
waktu jadual kuliah dosen.

Komponen dosen, merupakan komponen paling yang penting dalam
penentuan waktu jadual kuliah. Dosen merupakan faktor yang menjadi obyek
utama yang akan dipakai untuk menentukan kelayakan waktu jadual kuliah.
Komponen dosen memiliki penyebab masalah yaitu sulitnya untuk menentukan
faktor-faktor yang mempengaruhi dosen dan tidak adanya parameter-parameter
khusus yang menjadi faktor-faktor yang mempengaruhi tersebut. Untuk
menentukan waktu penjadwalan yang layak bagi dosen, diperlukan beberapa
kriteria-kriteria dosen yang mempengaruhi. Kriteria-kriteria tersebut kemudian
ditentukan batas-batas khusus yang menjadi acuan pada dosen tersebut.

Dari permasalahan tersebut, dapat ditarik garis akhir yang menjadi
permasalahan dalam penentuan kelayakan waktu jadual kuliah dosen berdasarkan

komponen-komponen yang menjadi penyebab masalah.

3.3. Model Keputusan

Dari hasil permasalahan yang didapat di atas, penulis memberikan model
keputusan pada sistem inferensi fuzzy pada penjadwalan kuliah yang terdiri dari 5
jenis kriteria, yaitu umur dosen, kesehatan dosen, jabatan, lantai dan waktu. Dari
masing-masing kriteria diberikan bobot penilaian yang akan menentukan hasil
akhir sistem pendukung keputusan yang akan digunakan oleh pengguna sistem
dalam menentukan sebuah keputusan.

Setiap kriteria memiliki nilai bobot yang berbeda-beda. Kriteria yang
memiliki bobot dapat ditentukan berdasarkan domain variabel yang memiliki
range sesuai dengan kondisi nyata. Sedangkan kriteria memiliki bobot yang

ditentukan tidak berdasarkan kondisi nyata, maka diberikan nilai batasan khusus.
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a. Variabel Umur

Model keputusan umur dosen diberikan bobot pada variabel dengan
jangkauan nilai sebagai berikut. Pada variabel umur, diberikan syarat kondisi
nyata yaitu umur kurang dari 45 tahun , termasuk himpunan anggota kategori
MUDA. Pada umur dengan jangkauan 35 tahun hingga 55 tahun, termasuk
himpunan anggota kategori PAROBAYA. Sedangkan umur dengan lebih dari 45
tahun termasuk himpunan anggota kategori TUA.

Tabel 3.1 Variabel Umur

Kategori Nilai
Muda X < 45
Parobaya 35<x <55
Tua X > 45

b. Variabel Kesehatan

Model keputusan kesehatan diberikan bobot pada variabel dengan nilai
sebagai berikut. Semua kategori pada variabel kesehatan diberikan bobot 0 atau 1,
dengan nilai 1 bukan termasuk kategori dan nilai 0 termasuk kategori. Kategori
Normal diberikan jika dosen tidak mengalami masalah kesehatan. Kategori
Gangguan Anggota Badan Atas diberikan jika dosen mengalami masalah
kesehatan dari daerah leher hingga kepala. Kategori Gangguan Anggota Badan
Tengah diberikan jika dosen mengalami masalah kesehatan dari daerah leher
hingga pinggul. Kategori Gangguan Kesehatan Anggota Badan Bawah diberikan
jika dosen mengalami masalah kesehatan dari daerah pinggul hingga kaki. Tabel
3.2 menjelaskan nilai untuk variabel kesehatan.

Tabel 3.2 Variabel Kesehatan

Kategori Nilai
Normal 0 atau 1
Gangguan Anggota Badan Atas 0 atau 1
Gangguan Anggota Badan Tengah 0 atau 1
Gangguan Anggota Badan Bawah 0 atau 1
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c. Variabel Jabatan

Model keputusan jabatan diberikan bobot pada variabel dengan nilai
sebagai berikut. Semua kategori jabatan diberikan dengan nilai 1 atau 0. Dapat
dikatakan sebagai kategori jabatan apabila himpunan kategori bernilai O.
Sebaliknya, bukan termasuk kategori jabatan apabila himpunan bernilai 1. Tabel
3.3 menjelaskan nilai untuk variabel jabatan.

Tabel 3.3 Variabel Jabatan

Kategori Nilai
Dekan 0 atau 1
Kajur 0 atau 1

d. Variabel Lantai

Model keputusan lantai diberikan bobot pada variabel dengan nilai sebagai
berikut. Semua kategori lantai diberikan nilai 1 atau 0. Dapat dikatakan sebagai
kategori lantai apabila himpunan kategori bernilai 0. Sebaliknya, bukan termasuk
kategori lantai apabila himpunan bernilai 1.

Tabel 3.4 Variabel Lantai

Kategori Nilai
Lantai I 0 atau 1
Lantai II 0 atau 1
Lantai I1I 0 atau 1
Lantai [V 0 atau 1

e. Variabel Waktu

Model keputusan waktu diberikan nilai pada variabel dengan jangkauan
sebagai berikut. Pada variabel waktu, diberikan kondisi PAGI dengan waktu
berada pada kurang dari jam 11.00, sedangkan untuk kondisi SIANG diberikan
waktu berada pada jam 10.00 hingga jam 15.00, dan untuk kondisi SORE
diberikan waktu berada pada lebih dari jam 14.00.
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Tabel 3.5 Variabel Waktu

Variabel Waktu Nilai
Pagi x <11.00
Siang 10.00 <x <15.00
Sore x > 14.00

Model Fuzzy Inferensi Sistem

Dari hasil penentuan model keputusan diatas, dapat ditentukan model fuzzy

inferensi sistemnya. Model keputusan fuzzy untuk variabel umur, variabel jabatan

dan variabel kesehatan sebagai anteseden (IF), sedangkan variabel lantai dan

variabel waktu sebagai konsekuen (THEN).

a.

Variabel Umur

Variabel umur terbagi menjadi tiga himpunan fuzzy yaitu :

l.

Himpunan Fuzzy Muda, dengan menggunakan pendekatan fungsi
keanggotaan linear turun. Gambar 3.2 menggambarkan fungsi

keanggotaan dari himpunan muda.

A
1 MUDA

Derajat
keanggotaan

px]

0 25 i5 %
Umur dalam satuan tahun
Gambar 3.2 Fungsi Keanggotaan Himpunan Muda
Fungsi keanggotaan himpunan MUDA pada variabel UMUR :

1 x =25
£ umur MupA [%] = {(45 — x) /(45 — 25) 25 <x < 45 (3.1)
0 x =45

Untuk memberikan nilai fungsi keanggotaan melemahkan (sedikit,
agak) dan menyangatkan (sangat, sekali) pada himpunan fuzzy MUDA

dengan menggunakan operator dilatation dan concentration.
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Penggunaan operator dilatation dan concentration di rumuskan pada

3.2 dan 3.3.
L DIL umur MUDA [X] = \/(.H umur MUDA [X]) (3.2)

[ CON umur MUDA [X] = (Pl umur MUDA [X])2 (3-3)

. Himpunan Fuzzy Parobaya, menggunakan pendekatan fungsi
keanggotaan segitiga. Pada gambar 3.3 menunjukkan kurva pada

himpunan parobaya.
A

1 PAROBAYA
Derajat
keanggotaan
ulx]
0 35 45 55 e

Umur dalam satuan tahun
Gambar 3.3 Fungsi Keanggotaan Himpunan Parobaya
Fungsi keanggotaan himpunan PAROBAY A pada variabel UMUR :

(i x <= 35;x = 55
_)(x—35)/(35-35) 35=x=<45
H umur PAROBAYA [ %] (55— x)/(55 —45) 45 <x <55 3.4)
1 x =45

Untuk memberikan nilai fungsi keanggotaan melemahkan (sedikit,
agak) dan menyangatkan (sangat, sekali) pada himpunan fuzzy
PAROBAYA dengan menggunakan operator dilatation dan
concentration. Penggunaan operator dilatation dan concentration di
gambarkan pada 3.5 dan 3.6.

U DIL umur PAROBAYA [X] = \/(.H umur PAROBAYA [X]) (3.5)

I CON umur PAROBAYA [X] = (£ umur PAROBAYA [X])2 (3.6)
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3. Himpunan Fuzzy Tua, menggunakan pendekatan keanggotaan linear

naik. Gambar 3.4 menunjukkan kurva pada himpunan tua.

TUA

]_A

Derajat
keanggotan

u[x]

b 4

0 45 65
Umur dalam satuan tahun
Gambar 3.4 Fungsi Keanggotaan Himpunan Tua
Fungsi keanggotaan himpunan TUA pada variabel UMUR :

0 x¥ =45
H umurua [X] = {(x —45)/(65 — 45) 45<x <65 (3.7)
1 x =65

Untuk memberikan nilai fungsi keanggotaan melemahkan (sedikit,
agak) dan menyangatkan (sangat, sekali) pada himpunan fuzzy TUA
dengan menggunakan operator dilatation dan concentration.
Penggunaan operator dilatation dan concentration di gambarkan pada
3.8 dan 3.9.

£ i umr TUA [X] = V(@ umurtua [X]) - (3.8)

1 coN umur TUA [X] = (8 umur 0 [X]) (3.9)

b. Variabel Lantai
Variabel lantai merupakan variabel yang akan digunakan sebagai
konsekuen (THEN) dari perhitungan fuzzy untuk menentukan hasil
keluaran dari model keputusan lantai. Variabel ini terbagi menjadi 2
himpunan yaitu TINGGI dan RENDAH. Gambar 3.4 menggambarkan

fungsi keanggotaan variabel lantai.
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A
1| TINGGI RENDAH,
Derajat E
Keanggotaan '
ulyl !

0 100 y

Lantai dalam satuan persen
Gambar 3.5 Fungsi Keanggotaan Variabel Lantai
Fungsi keanggotaan TINGGI pada variabel LANTALI :

1 y= 0
H tantai TNGGT [¥] = (100 - y) /(100 — 0) O <y <100 (3.10)
0 y = 100

Fungsi keanggotaan RENDAH pada variabel LANTALI :
0 v =0

£ lantai RENDAH [}, — [(F _ ﬂjfl:ll:lﬂ ] ﬂj 0 < y=< 100
1 v = 100

(3.11)

Variabel Waktu

Variabel waktu merupakan variabel yang akan digunakan sebagai
konsekuen (THEN ) dari perhitungan fuzzy untuk menentukan hasil
keluaran dari model keputusan waktu. Variabel ini terbagi menjadi 2
himpunan yaitu AWAL dan AKHIR. Gambar 3.5 menggambarkan fungsi

keanggotaan dari variabel lantai.

A
1| AKHIR AWATL .
Derajat
Keanggotaan
plz] |
0 100 z

Waktu dalam satuan persen

Gambar 3.6 Fungsi Keanggotaan Variabel Waktu
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Fungsi keanggotaan AKHIR pada variabel WAKTU :

0 z= 0
H waktu AKHR  [2] =4(100 - z)/(100 — 0) 0 <z <100 (3.12)
1 z =100

Fungsi keanggotaan AWAL pada variabel WAKTU :

1 z= 0
K waktu AWAL [2] = [[z— 0),/(100 — 0) 0 < z < 100 (3.13)
0 z = 100

d. Variabel Non Fuzzy.

Untuk variabel yang tergolong ke dalam variabel non fuzzy, nilai

keanggotaanya hanya ada dua kemungkinan 0 untuk YA, dan 1 untuk TIDAK.

3.5

Pada penelitian ini, ada 3 variabel non fuzzy yang digunakan yaitu :

a. Jabatan

b. Kesehatan

C.

Lantai

Daftar Aturan Fuzzy

Aturan-aturan fuzzy yang digunakan sebagai bahan pengambilan keputusan

pada FIS untuk Penjadwalan Kuliah dapat dilihat pada tabel 3.6. Pada aturan

fuzzy, terdapat macam-macam himpunan yang telah diset sesuai dengan asumsi

kondisi nyata. Proposisi yang mengikuti IF disebut sebagai anteseden yaitu

varibel umur, variabel, jabatan, dan variabel kesehatan. Sedangkan proposisi

untuk THEN sebagai konsekuen yaitu variabel lantai, dan variabel waktu. .

Masing-masing variabel memiliki model himpunan seperti yang sudah dijelaskan

pada model keputusan diatas.

Tabel 3.6 Aturan Fuzzy Penjadwalan Kuliah

No. | Hedge | Umur | Hedge Jabatan Hedge | Kesehatan Lantai Waktu
1 - Tua 1 Dekan 1 GABB Rendah | Awal
2 1 Tua 1 Dekan 1 GABB Tinggi | Akhir
3 - Tua - Dekan 1 GABA Rendah | Awal
4 1 Tua 1 Dekan - GABA Tinggi | Akhir
5 1 Tua 1 Dekan - GABB Tinggi | Akhir
6 1 Tua 1 Kajur - GABA Rendah | Akhir
7 - Muda - Dekan - Normal Tinggi | Akhir




24

No. | Hedge | Umur | Hedge Jabatan Hedge | Kesehatan Lantai Waktu
8 - Muda - Kajur - Normal Tinggi | Akhir
9 - Muda - Dekan - GABA Tinggi | Awal
10 - Tua 1 Kajur 1 Normal Rendah | Awal
11 1 Tua 1 Kajur - GABA Tinggi | Akhir
12 1 Tua 1 Kajur - GABT Rendah | Akhir
13 - Muda - Kajur - GABA Tinggi | Akhir
14 - Muda - Kajur - GABT Tinggi | Akhir
15 - Muda - Kajur - GABA Tinggi | Awal
16 1 Tua 1 Dekan - GABT Tinggi | Akhir
17 2 Muda - Dekan - GABA Tinggi | Awal
18 3 Muda 1 Dekan 1 GABB Tinggi | Akhir
19 2 Muda 1 Dekan 1 GABB Tinggi | Akhir

Keterangan :

Hedge : 1 = Negasi atau NOT, 2 = Dilatation, 3 = Concentration
G.A.B.A = Gangguan Anggota Badan Atas

G.A.B.T = Gangguan Anggota Badan Tengah

G.A.B.B = Gangguan Anggota Badan Bawah

3.6  Diagram Alir Perancangan Solusi Alternatif

Dari permasalahan diatas yang telah digambarkan, penulis memberikan
solusi alternatif dengan merancang sistem menggunakan FIS (Fuzzy Inference
System) Metode Tsukamoto. Pada FIS Untuk Penjadwalan Kuliah ini berguna
membantu pengguna atau admin untuk memberikan hasil keluaran berupa pilihan
rekomendasi dosen pada waktu penjadwalan yang sesuai dengan kriteria yang
ditetapkan.

Gambar 3.6 menggambarkan bagaimana proses perhitungan nilai FIS pada
penjadwalan kuliah. Dimulai saat pemasukkan pertama kali yaitu variabel atau
parameter yang telah ditentukan di set sesuai dengan kondisi. Parameter yang
digunakan yaitu umur, jabatan, kesehatan, lantai dan waktu. Tiap-tiap parameter
memiliki himpunan seperti yang telah dibuat pada model keputusan di atas.

Apabila variabel atau parameter telah diberikan nilai himpunan,
selanjutnya menentukan nilai keanggotaan (fuzzyfikasi) untuk masing-masing
himpunan dari parameter yang dijadikan sebagai variabel fuzzy. Kemudian

dilakukan penelurusan aturan fuzzy. Berikutnya adalah inferensi fuzzy dengan
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menggabungkan tahapan fuzzyfikasi dengan tahapan aturan untuk menghasilkan
keluaran berupa nilai waktu jadual kuliah dosen. Tahap selanjutnya defuzzifikasi

yaitu memetakan keluaran yang bersifat fuzzy menjadi output hasil rekomendasi

Input nilai parameter :
Umur, Kesehatan,
Jabatan, Lantai, Waktu

waktu.

v

Penentuan Nilai
Keanggotaan (Fuzzyfikasi)

v

Penelusuran Aturan Fuzzy

v

Inferensi Fuzzy dengan
komposisi MIN

v

Defuzzyfikasi

v

Output lantai dan waktu
penjadwalan

Gambar 3.7 Diagram Alir FIS Untuk Penjadwalan Kuliah
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3.7  Analisis Kebutuhan Sistem

Analisis sistem merupakan salah satu prosedur yang harus dilakukan
dalam menentukan spesifikasi sistem yang akan dibuat. Obyek-obyek apa saja
yang berperan perlu diidentifikasi di dalam analisis sistem sehingga akan

diketahui alur dan proses data yang dimasukkan / input , dan keluaran / ouput.

3.7.1 Analisis Kebutuhan Masukkan Sistem (Inpuft)

Input atau masukkan dari aplikasi SPK ini terdiri dari satu pengguna yaitu
admin. Selain admin melakukan proses penjadwalan yang terdiri dari data-data
yang telah diset, juga melakukan proses input pakar. Masukkan tersebut antara
lain :

1) SPK.
a. Masukkan Manajemen Parameter

b. Masukkan Manajemen Aturan

2) Penjadwalan

Masukkan Manajemen Data Lantai

o ®

Masukkan Manajemen Data Tipe Ruang

Masukkan Manajemen Data Lokasi / Kampus

e o

Masukkan Manajemen Data Gedung
Masukkan Manajemen Data Ruang
Masukkan Manajemen Data Jurusan

Masukkan Manajemen Data Dosen

= @ oo

Masukkan Manajemen Data Matakuliah

—

Masukkan Manajemen Data Jam

Masukkan Manajemen Jadual Kuliah

—

k. Masukkan Manajemen Jadual Ujian
1. Masukkan Manajemen Semester dan Tahun Ajaran

m. Masukkan Manajemen User
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3.7.2 Analisis Kebutuhan Proses
Sistem akan memberikan beberapa proses yang dilakukan admin terhadap
sistem yaitu :
1) SPK.
a. Proses login
b. Proses data aturan / rule (lihat, tambah, ubah, hapus)

c. Proses data batas himpunan (lihat, tambah, ubah, hapus)

d. Proses hasil bobot dosen (lihat)

2) Penjadwalan

a. Proses login

b. Proses data lantai (lihat, tambah, ubah, hapus)

c. Proses data tipe ruang (lihat, tambah, ubah, hapus)
d. Proses data gedung (lihat, tambah, ubah, hapus)

e. Proses data kampus (lihat, tambah, ubah, hapus)

f. Proses data ruang (lihat, tambah, ubah, hapus)

g. Proses data jam (lihat, tambah, ubah, hapus)

h. Proses data dosen (lihat, tambah, ubah, hapus)

1. Proses data matakuliah (lihat, tambah, ubah, hapus)
J. Proses data tahun ajaran (lihat, tambah, ubah, hapus)

k. Proses data semester (lihat, tambah, ubah, hapus)

. Proses data jurusan (lihat, tambah, ubah, hapus)

m. Proses data keterangan kampus (lihat, ubah, hapus)

n. Proses data ampu (lihat, tambah, ubah, hapus)

0. Proses data jadual kuliah (lihat, tambah, ubah, hapus, cari)
p. Proses data jadual ujian (lihat, tambah, ubah, hapus, cari)

g. Proses data laporan (lihat)
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3.7.3 Analisis Kebutuhan Keluaran Sistem (Quitput)
Hasil keluaran yang diperoleh dari proses Sistem Inferensi Fuzzy untuk
Penjadwalan Kuliah yaitu memberikan hasil bobot waktu untuk jadual kuliah pada

dosen berdasarkan parameter yang telah ditentukan.

3.7.4 Analisis Kebutuhan Antar Muka

a. Antarmuka Login

b. Antarmuka Manajemen Data Parameter

c. Antarmuka Manajemen Data Aturan

d. Antarmuka Manajemen Data Bobot Dosen

e. Antarmuka Manajemen Data Lantai

f.  Antarmuka Manajemen Data Tipe Ruang

g. Antarmuka Manajemen Data Lokasi / Kampus
h. Antarmuka Manajemen Data Gedung

1. Antarmuka Manajemen Data Ruang

J. Antarmuka Manajemen Data Jam

k. Antarmuka Manajemen Data Hari
. Antarmuka Manajemen Data Jadual Kuliah
m. Antarmuka Manajemen Data Jadual Ujian

n. Antarmuka Manajemen Data Jurusan

0. Antarmuka Manajemen Data Dosen
p. Antarmuka Manajemen Data Matakuliah
g. Antarmuka Manajemen Data Semester dan Tahun Ajaran

=

Antarmuka Manajemen Data User

s. Antarmuka Manajemen Data Laporan
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BAB IV
PERANCANGAN

4.1 Perancangan Model Sistem
Pada penelitian ini, Unified Modelling Diagram (UML) yang digunakan
sebagai perancangan model sistem adalah :
a. Use Case Diagram
b. Activity Diagram
Class Diagram

d. Sequence Diagram

4.1.1 Perancangan Use Case Diagram
Use Case Diagram adalah salah satu diagram yang menggambarkan
fungsionalitas suatu sistem dan bagaimana keterlibatan aktor terhadap sistem.
Pada Use Case Diagram Sistem Inferensi Fuzzy Untuk Penjadwalan Kuliah ini
terdapat tiga aktor pengguna sistem, yaitu administrator atau admin utama, admin
penjadwalan kuliah dan admin penjadwalan ujian. Masing-masing aktor memiliki
use case yang dijelaskan sebagai berikut :
a. Aktor Admin
Aktor admin sebagai pengguna yang memiliki hak akses tertinggi memiliki
use case yaitu ubah profil, ubah password, manajemen log, manajemen logo,
manajemen jurusan, manajemen tahun ajaran, manajemen matakuliah, manajemen
kepemimpinan, manajemen dosen, manajemen ampu, manajemen studi,
manajemen jabatan, manajemen golongan, ubah parameter, manajemen
himpunan, manajemen aturan, manajemen bobot dosen, manajemen lantai,
manajemen gedung, manajemen lokasi, manajemen jam, aktivasi hari, cari ruang
pakai, cari ruang kosong, manajemen ruang, manajemen jadwal kuliah,
manajemen jadwal ujian, set batas jam, generate jadwal kuliah, manajemen user,

ubah profil, ubah password, manajemen log, dan laporan.
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b. Aktor Pengajaran Kuliah

Use case yang dimiliki oleh aktor pengajaran kuliah diantaranya use case
ubah profil, ubah password, manajemen dosen, manajemen ampu, manajemen
studi, manajemen jabatan, manajemen golongan, ubah parameter, manajemen
himpunan, manajemen aturan, manajemen bobot dosen, manajemen lantai,
manajemen gedung, manajemen lokasi, manajemen jam kuliah, aktivasi hari, cari
ruang pakai, cari ruang kosong, manajemen ruang, manajemen jadwal kuliah, set
batas jam, generate jadwal kuliah, manajemen user, ubah profil, ubah password,

dan laporan.

c. Aktor Pengajaran Ujian
Use case yang dimiliki oleh aktor pengajaran kuliah diantaranya use case
ubah profil, ubah password, manajemen jam ujian, manajemen jadwal ujian, dan

laporan.

Aktor-aktor yang terlibat dalam sistem, digambarkan secara keseluruhan pada

pada gambar 4.1.
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0

manajemen loge

manajemen jurusan

manajemen tahun ajaran

0

manajemen mahulish

F
{0

kepemimpinan

()

manajemen dasen

0

mansjemen ampu

/DR manajemen studi

admin manajemen jabatan

0

manajemen golongan

manajemen log

L e
manajemen user e
-

ubsh parameter manajemen himpunan

manajemen aturan

manajemen bobot dosen r 4

manajemen lantai
Zvalidasi login

manajemen gedung

,

pengaj aran manajemen |okasi
kuliah

cari ruang paksi

.,,
%
g

cari ruang kasong

0

manajemen ruang

0

manajemen jadwal kuliah

)

f

batss jam

9

generste jadwal kuliah

(

mansjemen jam kuliah

laporan

ubsh profil

pengajaran ubah password
ujian .

mansjemen jadwal ujian

S

manajemen jam ujian

Gambar 4.1 Gambar Use Case Diagram
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4.1.2 Perancangan Activity Diagram

Urutan aktifitas yang terjadi dalam suatu proses digambarkan dalam
activity diagram. Di dalam Activity diagram menggambarkan berbagai aliran
aktifitas sistem, bagaimana aliran aktifitas berawal, decision-decision yang terjadi,
dan bagaimana aliran aktifitas berakhir.

Acitivity diagram umumnya tidak menggambarkan secara detail, tetapi
bagaimana aliran aktifitas sistem digambarkan secara global. Gambaran aktifitas

diagram sistem digambarkan dalam bentuk swimlane pada gambar 4.2.

User Administrator Admin Jadusi Kuliah ‘Admin Jadual Ujian
benar

benar

tampilHalamanAdmin > ‘tampilHalamanAdmin ‘tampilHalamanAdmin
JadwalKuliah JadwalUjian
ubahProfi
ubahProfil
ubahPassword
ubahPassword

manajemen -
manajemen

ubahProfil

ubahPassword

manajemen
Dosen

manajemenjadwal

manLajeme manajeme jjian
nLog nAmpu

manajeme
nLaporan

manajemenJabatan
Dosen
manajemen
diDosen
manajemen
manajemen

manajemenTahu
nAjaran

manajeme
nMatak

manajemenkep
J emimpinan
< pilih Operasi ., /“manajeme
nDosen \
-manajsmer\
StudiDosen <>

manajemenJabatan
Dosen

manajemen

manajemen

manajemen

cariRuangK

cariRuangPakai

manajemenJadwa
IKuliah

manajemen
Himpunan

manajemen
Aturan

BobotDosen
nLantai
manajemenTipe
Ruang

manajeme
nGedung

nLokasi
manajeme
nJam
cariRuangPakai
cariRuangKosong
manajemenJadwal
Kuliah
manajemenjadwal
Ujian
nLaporan

manajeme
nLaporan

L

Gambar 4.2 Swimlane Sistem Inferensi Fuzzy Untuk Penjadwalan Kuliah
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Aktifitas dimulai saat user melakukan login ke dalam sistem. Apabila
decision autentifikasi sesuai atau benar, maka user akan ditampilkan ke halaman
utama sesuai dengan hak akses user yang terdiri dari admin, pengajaran kuliah,

dan pengajaran ujian.

4.1.2.1 Activity Diagram Parameter

Pada proses Activity Diagram Parameter menjelaskan aktifitas apa saja
yang dilakukan wuser untuk mengelola data parameter. Proses yang dapat
dilakukan hanya memperbaharui data parameter yang telah ada. Gambar 4.3

menggambarkan aliran aktifitas diagram ubah parameter.

@ mulai

Login
— /\

| u( benar
sala -
ti IHal M:
. /tampilHalamanMa

\ ; )
\_hajemenParameter /

formUbahParameter>

/ ubah_nama_parameter>

SubahPara | celesa
\_ meter ~

Gambar 4.3 Activity Diagram Ubah Nama Parameter

4.1.2.2 Activity Diagram Himpunan

Activity Diagram Himpunan menjelaskan aktifitas apa saja yang dilakukan
user untuk mengelola data himpunan. Proses yang dapat dilakukan oleh admin
antara lain menambah, memperbaharui, dan menghapus data himpunan. Gambar

4.4 menggambarkan aliran aktifitas diagram himpunan.
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@ muiai
v

< < Login >

salad& benar | Pilih Halaman Manajemen \

\ Himpunan

&
¢ i

Pilih Tambah (* Pilih Ubah Pilih Hapus
Himpunan Himpunan Himpunan
Isi Data / PilihNama Pilih Nama
Himpunan m@uﬁ/ Himpunan
Tambah Data (“lsi Data Himpunan /Hapus Data
\__Himpunan (Baru) ~/ \_Himpunan /
( UbahData
\_Himpunan /
.\qulpeai

Gambar 4.4 Activity Diagram Himpunan

4.1.2.3 Activity Diagram Aturan

Activity Diagram aturan menjelaskan aktifitas apa saja yang dilakukan
user untuk mengelola data aturan. Proses yang dapat dilakukan oleh user antara
lain menambah, memperbaharui, dan menghapus data aturan. Gambar 4.5

menggambarkan urutan proses aktifitas diagram aturan.
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@ mulai
salah benar “Pilih Halaman Manajemen
( Aturan

X

Pilih Tambah Pilih Ubah Pilih Hapus
AtuJ/ran Aturan \ Aturan )
Isi Data < Pilih Nomor > < Pilih Nomor >
Aturan Atiran Atu&an
Tambah ( IsiData Hapus
Aturan / \_Aturan (Baru) / Aturan

/~ Ubah Aturan

%s@lpeai

Gambar 4.5 Activity Diagram Aturan

|

4.1.2.4 Activity Diagram Bobot Dosen

Activity Diagram bobot dosen menjelaskan aktifitas apa saja yang
dilakukan user untuk mengelola data bobot dosen. Proses yang dapat dilakukan
oleh user adalah cari dosen dan lihat detail dari bobot masing-masing dosen.

Gambar 4.6 menggambarkan aliran aktifitas diagram bobot dosen.
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. mulai

Log|n
salah ){ benar éplhh Halaman Manajemen >

Bobot Dosen

Pilih Cari Bobot "\
\L (0] ¢]6)

Dosen /
Isi Data
Cari / Tampil Semua Data>
Bobot Dosen
Cari Bobot ‘
Dosen J

l /@ selesai
&/

Gambar 4.6 Activity Diagram Bobot Dosen

4.1.3 Perancangan Class Diagram.

Pada penelitian ini, sistem yang dibuat menggunakan konsep berorientasi
obyek, sehingga perlu dibuatkan rancangan diagram untuk menjelaskan kaitan-
kaitan yang terjadi antar obyek. Diagram yang digunakan adalah class diagram.

Class Diagram memberikan gambaran mengenai macam-macam obyek,
hubungan antar obyek, atribut, operasi, dan batasan yang terdapat dalam
hubungan dengan obyek. Gambar 4.7 menggambarkan keseluruhan class diagram

Sistem Inferensi Fuzzy untuk Penjadwalan Kuliah.
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4.1.4 Perancangan Sequence Diagram

Sequence diagram digunakan untuk mendeskripsikan pola komunikasi
yang sedang terjadi antar obyek. Bagaimana interaksi obyek dalam sebuah sistem
digambarkan sebagai urutan waktu dari aliran pemanggilan suatu method. Pada
sequence diagram ubah parameter gambar 4.8, aktor admin berperan sebagai
obyek user yang melakukan interaksi sistem ubah nama melalui form yang
digambarkan sebagai BoundaryParameter. ContParameter akan merespon aksi
yang diterima dari BoundaryParameter yaitu method ubah. Sebelum melakukan
method ubah menuju ke penyimpanan Aturan, ContParameter mengirim method
cekParameter kedalam penyimpanan Aturan untuk memperoleh validasi data yang
akan dilakukan metode ubah. Selanjutnya aktor akan menerima konfirmasi

melalui antarmuka BoundaryParameter.

A HO O @)

: Admin : BoundaryParameter : ContParameter : Aturan
show_form( )

ubah(nama_parameter, sqtlJan, keterangan)

cekParameter(id_parameter)

N —

ubah(nama_parameter, situLn keterangan, status)

konfirmasi( ) u /I_H
< R I .
konfirmasi( )
|

r T |
| | |

Gambar 4.8 Sequence Diagram Ubah Parameter

Sequence diagram tambah himpunan pada gambar 4.9 menjelaskan aktor
user admin  menerima sebuah antarmuka form dari BoundaryHimpunan.
Kemudian ContHimpunan merespon method tambah dari BoundaryHimpunan
untuk dikirimkan ke penyimpanan Himpunan, sesudah melakukan validasi
cekldHimpunan terhadap penyimpanan Himpunan. Selanjutnya aktor akan

menerima pesan konfirmasi melalui antarmuka BoundaryHimpunan.
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:Adm

@

in
show_form( )

: BoundaryHimpunan

konfirmasi( )
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O O

: ContHimpunan : Himpunan

tambah(nama_himpunan, batasibawa}l, batas_tengah, batas_atas, jenisikuJ'\e, id_parameter)

cekldHimpunan(id_himpunan)

tambah(id_himpunan, nama_himpunan, batas_bawah, batas_tengah, bat%siatas, jenis_kurva, id_parameter)

konfirmasi( ) /I_H

Gambar 4.9 Sequence Diagram Tambah Himpunan

Sequence diagram ubah himpunan pada gambar 4.10 menjelaskan aktor

user admin menerima sebuah form

dari interface BoundaryHimpunan.

ContHimpunan merespon method ubah dari BoundaryHimpunan ke penyimpanan

Himpunan untuk merequest data himpunan yang kemudian dikirim kembali ke

form BoundaryHimpunan. User memberikan aksi pada form, ContHimpunan

merespon kembali

dan mengirimkan pesan method ubah himpunan ke

penyimpanan Himpunan sesudah validasi cekldHimpunan. Selanjutnya aktor akan

menerima pesan konfirmasi melalui antarmuka BoundaryHimpunan.

X

: Admin

show_form( )

O T O
\_
: ContHimpunan : Himpunan

: BoundaryHimpunan

ampil(id_himpunan,nama_himpunan, batas_bawah,batas_tengah,bat:

ubah(nama_himpunan, batas

konfirmasi( )

ubah(id_himpunan) ‘

return_Himpunan(id_himpunan,nama_|h

getldHimpunan(id_himpunan)

,_bawah, batas_tengah, batas_atas{

]

_atas,jenis_kurva,id_parameter)

mpunan,batas_bawah,batas_tengq_,ﬁaatas_atas,jenis_kurva,id |_parameter)
<
jenis_kurva, id_parameter) ‘

cekldHimpunan(id_himpunan)

—

ubah(nama_himpunan, ba@_bawah, batas_tengah, batas_atas, jenis_kurva, id_parameter)

konfirmasi( )

1

Gambar 4.10 Sequence Diagram Ubah Himpunan
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Sequence diagram hapus himpunan pada gambar 4.11 menjelaskan aktor
user admin  menerima sebuah antarmuka form dari BoundaryHimpunan.
Kemudian ContHimpunan merespon method hapus dari BoundaryHimpunan
untuk dikirimkan ke penyimpanan Himpunan, sesudah melakukan validasi
cekldHimpunan terhadap penyimpanan Himpunan. Selanjutnya aktor akan

menerima pesan konfirmasi melalui antarmuka BoundaryHimpunan.

A FO O @,

:Admin : BoundaryHimpunan : ContHimpunan : Himpunan

show_form( )

hapus(id_himpunan)

cekldHimpunan(id_himpunan)
e 1]

hapus(id_himpunan)

|
konfirmasi( )
konfirmasi( )

1 |
| | |

Gambar 4.11 Sequence Diagram Hapus Himpunan

Sequence diagram tambah aturan pada gambar 4.12 menjelaskan aktor
user admin menerima sebuah antarmuka form dari BoundaryAturan. Kemudian
ContHimpunan merespon method tambah aturan dari BoundaryAturan untuk
dikirimkan ke penyimpanan Aturan, sesudah melakukan validasi cekAturan
terhadap penyimpanan Aturan. Selanjutnya aktor akan menerima pesan

konfirmasi melalui antarmuka BoundaryAturan.
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A O O @)

: Admin : BoundaryAturan : ContAturan . Aturan
show_form( )

tambah(id_aturan, hedge_umur, uer, hedge_jabatan, jabatan, kesehatan, lantai, vJaktu)

cekAturan(id_aturan,hedge_urmur,umur,hedge_jabatan,jabatan,kesehatan, IantLi,waktu)
[ ]

tambah(id_aturan/hedge_umur,umur,hedge_jabatan,jabatan,kese¢hatan,lantai,waktu)

konﬁrma3| u W_H
e [
| |

konfirmasi( )

Gambar 4.12 Sequence Diagram Tambah Aturan

Sequence diagram ubah aturan pada gambar 4.13 menjelaskan aktor user
admin menerima sebuah antarmuka form dari BoundaryAturan. Kemudian
ContHimpunan merespon method ubah aturan dari BoundaryAturan untuk
dikirimkan ke penyimpanan Aturan, sesudah melakukan validasi cekAturan
terhadap penyimpanan Aturan. Selanjutnya aktor akan menerima pesan

konfirmasi melalui antarmuka BoundaryAturan.

A HO ) @)

: Admin : BoundaryAturan : ContAturan : Aturan

| show_form( ) |

ubah(hedge_umur, umur, hedge_jabatan, jabatan, hedge_kesehatan, ke ehatan, lantai, waktu)

<

ubah(hedge_umur,umur,hedge_jabatan,jabatan,hedge kesehat%n,kesehatan,lantai,waktu)

konfirmasi( )
<~ — — — — —
konfirmasi( )

cekAturan(id_aturan,hedge_umur,umur,hedge /%batanjabatanhedgekesehatanke%ehatan,antawaktu)

Gambar 4.13 Sequence Diagram Ubah Aturan

Sequence diagram hapus aturan pada gambar 4.14 menjelaskan aktor user
admin menerima sebuah antarmuka form dari BoundaryAturan. Kemudian

ContHimpunan merespon method hapus aturan dari BoundaryAturan untuk
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dikirimkan ke penyimpanan Aturan, sesudah melakukan validasi cekAturan
terhadap penyimpanan Aturan. Selanjutnya aktor akan menerima pesan

konfirmasi melalui antarmuka BoundaryAturan.

X 2@ O O
:Admin _ BoundaryAturan _ ContAturan
show_form( )

: Aturan

hapus(id_aturan)

[bcekAturan ( id_aturan)

e ]
konfirmasi( )
<—
konfirmasi( )
|

hapus(id_aturan)

| |
Gambar 4.14 Sequence Diagram Hapus Aturan

|
|
|
|
|

Sequence diagram bobot aturan pada gambar 4.15 menjelaskan aktor user
admin menerima sebuah antarmuka form dari BoundaryAturan. Pada saat yang
bersamaan, proses ConBobotDosen merequest data dosen dari penyimpanan
Dosen. Penyimpanan dosen mengirimkan data dosen ke proses ConBobotDosen
yang akan digunakan untuk proses berikutnya. Proses berlanjutnya dengan
merequest data aturan dari penyimpanan aturan. Aturan memberikan hasil request
kepada proses ConBobotDosen. Kemudian proses dilakukan dengan mengirim
method proses_fuzzy. Hasil proses fuzzy diberikan kembali ke antarmuka

BoundaryBobotDosen, untuk ditampilkan kepada user.
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-O) O O O O

: Admin : BoundaryBobotDosen : ConBobotDosen : BobotDosen : Dosen : Aturan
getDataDosen(id_ Josen, umur jabatan,kesel hatan

=

retu nDataDosen(ld dosen umur Jabatan kesehatan)

7 getDataAturan() ‘

returnDataAturan() |

u ‘proses fuzzy(id_ dosen umur, id_jabatan, |dﬁkesehatan) ‘

W
|
|
|
\
J

‘ show_form(')

returnDataBobotDosen(id| dosen,lantai,waktu)

)

tampll(ld dosen,nama_dosen,lantai,waktu)

Gambar 4.15 Sequence Diagram Bobot Dosen

4.2  Perancangan Basis Data
Basis data merupakan salah satu komponen paling penting dalam
pembuatan sebuah sistem. Tanpa basis data, suatu informasi tidak dapat disimpan,
sehingga informasi tersebut tidak bisa diperoleh kembali dan digunakan untuk
jangka panjang. Pembuatan basis pada untuk penelitian ini, struktur tabel dan
relasinya dapat dijelaskan sebagai berikut.
1. Struktur Tabel
a. Tabel Users
Tabel users digunakan untuk menyimpan data user yang meliputi admin,
pengajaran kuliah dan pengajaran ujian. Terdiri dari id_user, username, password,
nama_user, email, no_telp, image,level user, dan status user. Struktur tabel dapat
dilihat pada tabel 4.1.
Tabel 4.1 Tabel Users

Nama Tipe Data Keterangan

id user integer(5) id_user (primary key)

username varchar(25) username dari admin, pengajaran
kuliah, dan pengajaran ujian

password varchar(32) password dari admin, pengajaran
kuliah, dan pengajaran ujian

nama_user varchar(50) nama_user dari admin, pengajaran
kuliah, dan pengajaran ujian
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email varchar(50) email dari user

no_telp varchar(12) no telepon dari user

image varchar(25) nama foto dari user

level user integer(1) level sebagai admin, pengajaran
kuliah atau pengajaran ujian.

status_user integer(1) status dari user

b. Tabel Parameters
Tabel parameters digunakan untuk meyimpan data parameter fuzzy. Terdiri
dari id_parameter, nama_parameter, satuan, keterangan dan status. Struktur tabel
dapat dilihat pada tabel 4.2.
Tabel 4.2 Tabel Variabels

Nama Tipe Data Keterangan
id parameter integer(3) id parameter (primary key)
nama parameter | varchar(100) Nama parameter fuzzy
satuan varchar(50) Satuan dari parameter
keterangan varchar(200) Keterangan dari parameter
status varchar(10) Status parameter

c¢. Tabel Himpunans
Tabel himpunans digunakan untuk menyimpan data himpunan anteseden
fuzzy. Terdiri dari id himpunan, nama himpunan,nilai bawah, nilai tengah,
nilai_atas, id variabel, dan jenis_kurva. Struktur tabel dapat dilihat pada tabel 4.3.

Tabel 4.3 Tabel Himpunans

Nama Tipe Data Keterangan
id_himpunan integer(3) id_himpunan (primary key)
nama_himpunan | varchar(50) nama_himpunan dari tiap himpunan

fuzzy
nilai_bawah integer(10) batas bawah dari tiap himpunan fuzzy
nilai tengah integer(10) batas tengah dari tiap himpunan fuzzy
nilai_atas integer(10) atas atas dari tiap himpunan fuzzy
id parameter integer(3) 1d_parameter (Foreign Key)
jenis_kurva varchar(5) jenis_kurva dari himpunan fuzzy

d. Tabel Himpunan_konsekuens
Tabel himpunan_konsekuens digunakan untuk menyimpan data himpunan

konsekuen fuzzy. Terdiri dari id_himpunan_konsekuen,
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nama_himpunan_konsekuen, batas bawah, batas_atas, jenis_kurva, id_parameter.
Struktur tabel dapat dilihat pada tabel 4.4.
Tabel 4.4 Tabel Himpunan konsekuens

Nama Tipe Data Keterangan

id _himpunan konsekuen integer(3) id_himpunan (primary key)

nama_himpunan_konsekuen | varchar(50) | nama_ himpunan dari tiap
himpunan fuzzy

batas bawah integer(5) batas bawah dari tiap
himpunan fuzzy

batas_atas integer(5) batas tengah dari tiap
himpunan fuzzy

jenis_kurva varchar(20) | jenis_kurva dari himpunan
Sfuzzy

id parameter integer(5) id parameter(foreign key)

e. Tabel Aturans
Tabel aturans digunakan untuk menyimpan aturan fuzzy. Terdiri dari

1d_aturan, aturan_if, aturan_then. Struktur tabel dapat dilihat pada tabel 4.5.

Tabel 4.5 Tabel Aturans
Nama Tipe Data Keterangan
id aturan integer(5) id aturan (primary key)
aturan if varchar(50) anteseden dari aturan (Foreign Key)
aturan_then integer(50) konsekuen dari aturan (Foreign Key)

f. Tabel Ampus
Tabel ampus digunakan untuk menyimpan data ampu. Terdiri dari
id_ampu, id matakuliah, id_dosen, id_jurusan, kelas, jumlah_mahasiswa, dan id-

tahun_ajaran. Struktur tabel dapat dilihat pada tabel 4.6.

Tabel 4.6 Tabel Ampus

Nama Tipe Data Keterangan
id ampu integer(5) id_ampu (primary key)
id matakuliah integer(3) id matakuliah (Foreign Key)
id dosen integer(5) id_dosen(Foreign Key)
id jurusan integer(3) id jurusan(Foreign Key)
kelas char(5) kelas dari ampu
jumlah mahasiswa | integer(2) jumlah mahasiswa dari ampu
id tahun ajaran integer(3) id tahun ajaran(Foreign Key)
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g. Tabel Dosens
Tabel dosens digunakan untuk menyimpan data dosen. Terdiri dari
id dosen, nid, nama dosen, tanggal masuk, tanggal lahir, id study, id jurusan,
id_golongan, status dosen, kesehatan dan recovery. Struktur tabel dapat dilihat

pada tabel 4.7.

Tabel 4.7 Tabel Dosens

Nama Tipe Data Keterangan
1d dosen integer(5) id_dosen (primary key)
nid char(10) nid dari dosen
nama dosen varchar(50) nama_dosen dari dosen
tanggal masuk | date tanggal masuk dari dosen
tanggal lahir date tanggal lahir dari dosen
id study integer(3) 1d_study (foreign key)
id jurusan integer(1) id jurusan (foreign key)
id golongan integer(1) id golongan (foreign key)
status dosen integer(1) status dosen (foreign key)
kesehatan varchar(20) kesehatan dari dosen
recovery integer(1) recovery aktif atau tidak.

h. Tabel Gedungs
Tabel gedungs digunakan untuk menyimpan data gedung. Terdiri dari
id_gedung, nama gedung, id kampus, jumlah lantai, dan keterangan. Struktur

tabel dapat dilihat pada tabel 4.8

Tabel 4.8 Tabel Gedungs
Nama Tipe Data Keterangan
id gedung integer(3) id_gedung (primary key)
nama gedung char(50) nama gedung dari gedung
1d kampus varchar(50) 1d_kampus(foreign key)
jumlah lantai integer(1) jumlah lantai dari gedung
keterangan varchar(50) keterangan dari gedung

i. Tabel Golongans

Tabel golongans digunakan untuk menyimpan data golongan. Terdiri dari

id_golongan, nama golongan, golongan, dan id jabatan. Struktur tabel dapat

dilihat pada tabel 4.9
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Tabel 4.9 Tabel Golongans

Nama Tipe Data Keterangan
id golongan integer(3) 1d_golongan (primary key)
nama golongan | varchar(25) nama golongan dari golongan
golongan varchar(10) jenis golongan dari golongan
id jabatan Integer(3) id _jabatan(foreign key)
j. Tabel Haris

Tabel haris digunakan untuk menyimpan data hari. Terdiri dari id_hari,

hari, dan status. Struktur tabel dapat dilihat pada tabel 4.10.

Tabel 4.10 Tabel Haris

Nama Tipe Data Keterangan
id hari integer(3) id_hari (primary key)
hari varchar(25) hari dari nama hari
status integer(1) status aktif dari hari

. Tabel Jabatan_dosens

Tabel jabatan dosens digunakan untuk menyimpan data jabatan dosen.

Terdiri dari id jabatan, jabatan, dan status jabatan. Struktur tabel dapat dilihat

pada tabel 4.11.

Tabel 4.11 Tabel Jabatan _dosens

Nama Tipe Data Keterangan
id jabatan integer(3) 1d_jabatan (primary key)
jabatan varchar(25) nama jabatan dosen
status_jabatan integer(1) status dari jabatan akademik

. Tabel Jabatan_pimpinans

Tabel jabatan pimpinans digunakan untuk menyimpan data jabatan

pimpinan. Terdiri dari id_jabatan dan nama jabatan. Struktur tabel dapat dilihat

pada tabel 4.12.

Tabel 4.12 Tabel Jabatan pimpinans

Nama Tipe Data Keterangan
id_jabatan pimpinan | integer(3) id_jabatan pimpinan (primary
key)
nama jabatan varchar(25) nama jabatan dari pimpinan
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m. Tabel Jadwals
Tabel jadwals digunakan untuk menyimpan data jadual kuliah dan ujian.
Terdiri dari id jadwal, id ampu, id hari, id jam, id ruang, id status jadwal,
tanggal, jumlah kuota, dan keterangan. Struktur tabel dapat dilihat pada tabel
4.13.
Tabel 4.13 Tabel Jadwals

Nama Tipe Data Keterangan
1d jadwal integer(5) 1d jadwal (primary key)
id ampu integer(5) id_ampu (foreign key)
id_hari integer(3) id hari (foreign key)
id jam integer(5) 1d_jam (foreign keyi)
id ruang integer(5) id ruang (foreign key)
id status jadwal integer(3) 1d status jadwal (foreign key)
tanggal date tanggal dari jadwal
jumlah kuota integer(3) jumlah kuota dari jadwal
keterangan text keterangan dari jadwal

n. Tabel Jams

Tabel jams digunakan untuk menyimpan data jam. Terdiri dari id jam,
jam_mulai, jam_selesai, sks, id status jadwal, dan nm waktu. Struktur tabel
dapat dilihat pada tabel 4.14.

Tabel 4.14 Tabel Jams

Nama Tipe Data Keterangan
id jam integer(5) id_jam (primary key)
jam_mulai time jam_mulai dari jam
jam_selesai time jam_selesai dari jam
sks integer(2) sks dari jam
id status jadwal integer(3) 1d status jadwal (foreign key)
batas integer(3) batas dari himpunan waktu
nm_waktu varchar(10) nama waktu untuk himpunan

waktu

o. Tabel Jenjangs

Tabel jenjangs digunakan untuk menyimpan data jenjang. Terdiri dari

id_jenjang, nama_jenjang, dan keterangan. Struktur tabel dapat dilihat pada tabel
4.15.
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Tabel 4.15 Tabel Jenjangs

Nama Tipe Data Keterangan
id jenjang integer(1) 1d_jenjang (primary key)
nama jenjang varchar(25) nama jenjang dari jenjang
keterangan varchar(50) keterangan dari keterangan

p. Tabel Jurusans

Tabel jurusans digunakan untuk menyimpan data jurusans. Terdiri dari

id_jurusan, kode jurusan, nama jurusan, singkatan, dan id_jenjang. Struktur tabel

dapat dilihat pada tabel 4.16.
Tabel 4.16 Tabel Jurusans

Nama Tipe Data Keterangan
id jurusan integer(2) id jurusan (primary key)
kode jurusan varchar(10) kode jurusan dari jurusan
nama jurusan varchar(25) nama_jurusan dari jurusan
singkatan varchar(10) singkatan dari jurusan
id jenjang Integer(1) 1d jenjang(foreign key)

q. Tabel Kampus

Tabel kampus digunakan untuk menyimpan data kampus. Terdiri dari

id_kampus, nama kampus, alamat, jarak dan keterangan. Struktur tabel dapat

dilihat pada tabel 4.17.

Tabel 4.17 Tabel Kampus

Nama Tipe Data Keterangan
id kampus integer(3) 1d _kampus (primary key)
nama kampus varchar(25) nama kampus dari kampus
alamat varchar(100) | alamat dari kampus
jarak varchar(25) jarak dari kampus
keterangan integer(50) keterangan dari kampus

r. Tabel Keterangans

Tabel keterangans digunakan untuk menyimpan data keterangan. Terdiri

dari id keterangan, id logo, keterangan, dan status keterangan.Struktur tabel

dapat dilihat pada tabel 4.18.
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Tabel 4.18 Tabel Keterangans

Nama Tipe Data Keterangan
1d keterangan integer(3) 1d_keterangan (primary key)
id logo integer(3) id_logo (foreign key)
keterangan varchar(50) keterangan dari keterangan
status keterangan integer(1) Status keterangan dari keterangan

. Tabe Lantais

Tabel lantais digunakan untuk menyimpan data lantai. Terdiri dari
id_lantai, lantai, keterangan, dan batas_fuzzy. Struktur tabel dapat dilihat pada
tabel 4.19.

Tabel 4.19 Tabel Lantais

Nama Tipe Data Keterangan
id lantai integer(11) id lantai (primary key)
lantai varchar(25) nama lantai dari lantai
keterangan varchar(50) keterangan dari lantai
Batas fuzzy integer(5) Batas konsekuen lantai

t. Tabel Logos

Tabel logos digunakan untuk menyimpan data logo. Terdiri dari id logo,

logo, lebar, tinggi, fakultas, dan jurusan. Struktur tabel dapat dilihat pada tabel

4.20.
Tabel 4.20 Tabel Logos
Nama Tipe Data Keterangan
id logo integer(1) 1d logo (primary key)
logo varchar(25) logo dari logo
lebar integer(3) lebar dari logo
tinggi integer(3) tinggi dari logo
fakultas varchar(50) fakultas dari logo
jurusan varchar(50) jurusan dari logo

u. Tabel Matakuliahs

Tabel matakuliahs digunakan untuk menyimpan data matakuliah. Terdiri

dari id matakuliah, kode matakuliah,

nama_matakuliah, sks, id semester,

id_jurusan, tingkat semester, jenis kuliah, dan recovery. Struktur tabel dapat

dilihat pada tabel 4.21.
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Tabel 4.21 Tabel Matakuliahs

Nama Tipe Data Keterangan
1d matakuliah integer(3) 1d matakuliah (primary key)
kode matakuliah char(10) kode matakuliah dari matakuliah
nama matakuliah varchar(100) | nama matakuliah dari matakuliah
sks integer(2) sks dari matakuliah
1d semester integer(1) 1d_semester (foreign key)
id jurusan integer(1) id jurusan (foreign key)
tingkat semester varchar(10) tingkat semester dari matakuliah
jenis_kuliah Integer(2) Jenis teori atau non teori
recovery char(1) recovery dari matakuliah

v. Tabel Pimpinans
Tabel pimpinans digunakan untuk menyimpan data pimpinan. Terdiri dari
id_pimpinan, id jurusan, id dosen, id jabatan pimpinan, dan id tahun ajaran.
Struktur tabel dapat dilihat pada tabel 4.22.
Tabel 4.22 Tabel Pimpinans

Nama Tipe Data Keterangan
1d pimpinan integer(3) 1d_pimpinan (primary key)
id jurusan integer(3) id jurusan (foreign key)
id dosen integer(5) id dosen (foreign key)
id jabatan pimpinan | integer(3) id jabatan pimpinan (foreign key)
id tahun ajaran integer(3) id tahun ajaran (foreign key)

w. Tabel Ruangs
Tabel ruangs digunakan untuk menyimpan data ruang. Terdiri dari
id_ruang, nama ruang, id gedung, id lantai, id tipe ruang, kapasitas kelas,
kapasitas ujian. Struktur tabel dapat dilihat pada tabel 4.23.
Tabel 4.23 Tabel Ruangs

Nama Tipe Data Keterangan
id ruang integer(5) id ruang (primary key)
nama ruang varchar(50) nama ruang dari ruang
id gedung integer(3) Id gedung (foreign key)
id lantai integer(3) id lantai (foreign key)
id tipe ruang integer(3) id tipe ruang (foreign key)
kapasitas kelas integer(3) kapasitas kelas dari ruang
kapasitas ujian integer(3) kapasitas ujian dari ruang
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x. Tabel Semesters
Tabel semesters digunakan untuk menyimpan data semester. Terdiri dari
1d_semester, tipe_semester, dan status. Struktur tabel dapat dilihat pada tabel 4.24.
Tabel 4.24 Tabel Semesters

Nama Tipe Data Keterangan
id semester integer(3) id_semester (primary key)
tipe semester varchar(50) tipe semester dari semester
status integer(1) status dari semester

y. Tabel Status_jadwals
Tabel status_jadwals digunakan untuk menyimpan data status jadual.
Terdiri dari id_status_jadwal, status jadwal. Struktur tabel dapat dilihat pada tabel
4.25.
Tabel 4.25 Tabel Status jadwals

Nama Tipe Data Keterangan
id status jadwal integer(3) id status jadwal (primary key)
status_jadwal varchar(25) status jadwal dari status jadwal

z. Tabel Study_dosens
Tabel study dosens digunakan untuk menyimpan data studi dosen. Terdiri
dari id_study, study, dan title. Struktur tabel dapat dilihat pada tabel 4.26.
Tabel 4.26 Tabel Study dosens

Nama Tipe Data Keterangan
id study integer(3) id_study (primary key)
study varchar(4) studi dosen
title varchar(15) title dosen

aa. Tabel Tahun_ajarans
Tabel Tahun ajarans digunakan untuk menyimpan data tahun ajaran
akademik. Terdiri dari id tahun ajaran, id semester, tahun ajaran, tgl mulai,

tgl selesai, dan status_aktivasi. Struktur tabel dapat dilihat pada tabel 4.27.



53

Tabel 4.27 Tabel Tahun_ajarans

Nama Tipe Data Keterangan
id tahun ajaran integer(3) id tahun ajaran (primary key)
id_semester integer(3) id_semester (foreign key)
tahun ajaran varchar(10) nama tahun ajaran
tgl mulai date tanggal mulai tahun ajaran
tgl selesai date tanggal selesai tahun ajaran
status_aktivasi integer(1) status tahun ajaran aktif atau tidak

bb. Tabel Tipe ruangs
Tabel Tipe ruangs digunakan untuk menyimpan data tipe ruang. Terdiri
dari id_tipe ruang, tipe ruang, dan keterangan. Struktur tabel dapat dilihat pada
tabel 4.28.
Tabel 4.28 Tabel Tipe ruangs

Nama Tipe Data Keterangan
id tipe ruang integer(3) id tipe ruang (primary key)
tipe ruang varchar(25) tipe ruang dari ruang
keterangan varchar(50) keterangan dari tipe ruang

cc. Tabel Settings
Tabel Settings digunakan untuk menyimpan data pengaturan aktivasi log.
Terdiri dari id_setting, setting, dan status. Struktur tabel dapat dilihat pada tabel
4.29
Tabel 4.29 Tabel Settings

Nama Tipe Data Keterangan
id_setting integer(3)
setting varchar(25) Nama seting yang digunakan
status char(1) Status bernilai 0 atau 1

2. Relasi Tabel.
Relasi tabel basis data Sistem Inferensi Fuzzy untuk Penjadwalan Kuliah

digambarkan pada gambar 4.16.
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4.3 Rancangan Antar Muka

Dalam pembuatan sistem, diperlukan rancangan antar muka untuk
memudahkan pengguna dalam melakukan proses interaksi terhadap sistem. Antar
muka menyediakan tampilan halaman sebuah sistem, yang digunakan untuk
proses masukan data hingga menghasilkan antarmuka keluaran yang sesuai
diharapkan. Rancangan antar muka untuk sistem yang akan dibuat sebagai
berikut.
4.3.1 Rancangan Antar Muka Halaman Depan dan Login

Adalah form yang pertama kali tampil, saat pengguna membuka sistem.

Halaman login digunakan untuk mengakses kedalam sistem. Pengguna harus
mempunyai username dan password yang benar agar dapat masuk kedalam

sistem. Gambar 4.17 menggambarkan rancangan antar muka untuk form login.

e N
Login Sistem

Username : | |

Password : | |

login

Gambar 4.17 Halaman Login

4.3.2 Rancangan Antar Muka Halaman Utama

Apabila user berhasil login, akan muncul halaman utama sistem. Di
halaman ini terdapat menu-menu manajemen yang digunakan untuk proses
penjadwalan kuliah. Menu-menu yang tersedia diantaranya pengaturan utama,
pengaturan universitas, pengaturan dosen, dan penjadwalan akan tampil sesuai
dengan hak akses user. Apabila salah satu menu di pilih, akan muncul halaman
manajemen dari menu tersebut pada area konten. Gambar 4.18 menggambarkan

rancangan antar muka untuk halaman utama sistem.
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Menu >>

Keluar

Menu Pengaturan

utama

Menu Pengaturan

universitas

Menu Pengaturan

dosen

Menu
Penjadwalan

Konten

4.3.3 Rancangan Antar Muka Halaman Manajemen Parameter

Gambar 4.18 Rancangan Antar Muka Halaman Utama

Pada halaman antar muka manajemen parameter, user bisa melihat

parameter apa saja yang tampil dan aksi yang dapat dilakukan. Terdapat pilihan

untuk lihat detail parameter yang berisi data himpunan dan ubah nama parameter.

Gambar 4.19 menggambarkan rancangan antar muka untuk halaman manajemen

parameter.

Manajemen Parameter

No Nama Parameter Status Aksi

1 Umur IF Ubah | Detail
2 Jabatan IF Ubah | Detail
3 Kesehatan IF Ubah | Detail
4 Lantai THEN Ubah | Detail
5 Waktu THEN Ubah | Detail

Gambar 4.19 Rancangan Antar Muka Halaman Manajemen Parameter



4.3.4 Rancangan Antar Muka Halaman Manajemen Himpunan

Pada halaman antar muka manajemen himpunan, user bisa melakukan
lihat himpunan, tambah himpunan, ubah himpunan dan hapus himpunan. Gambar

420 menggambarkan rancangan antar muka untuk halaman manajemen

himpunan.

Tambah

Parameter : Umur | IF

No | Himpunan Batas Batas Batas Jenis Kurva Aksi
Bawah | Tengah Atas
1 Muda 0 25 65 Linear Turun | Ubah |Hapus
2 Parobaya 25 65 0 Linear naik Ubah |Hapus

Gambar 4.20 Rancangan Antar Muka Halaman Manajemen Himpunan

Pada tambah himpunan dan ubah himpunan menggunakan rancangan antar

Imuka seperti pada gambar 4.21 dan gambar 4.22

Tambah Himpunan
Nama Himpunan :
Nilai Bawah

Nilai Tengah

Nilai Atas

Tipe Kurva

Tambah

Reset

Gambar 4.21 Rancangan Antar Muka Tambah Himpunan




Ubah Himpunan

Nama Himpunan :

Nilai Bawah
Nilai Tengah
Nilai Atas

Tipe Kurva

Ubah

Kembali ke Editor Himpunan

Gambar 4.22 Rancangan Antar Muka Ubah Himpunan

4.3.5 Rancangan Antar Muka Halaman Manajemen Aturan
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Pada rancangan antar muka untuk halaman manajemen aturan, user bisa

melakukan proses tambah, ubah, dan hapus aturan. Gambar 4.23 menggambarkan

rancangan halaman utama dari manajemen aturan.

Tambah

Daftar Aturan Fuzzy

No Aturan Aksi

1 Jika Umur Not Tua AND Jabatan Not Kajur AND Kesehatan Ubah | Hapus
Not Normal THEN Lantai Rendah AND Waktu Awal

2 Jika Umur Tua AND Jabatan Not Dekan AND Kesehatan Not | Ubah | Hapus
Normal THEN Lantai Rendah AND Waktu Awal

3 Jika Umur Muda AND Jabatan Dekan AND Kesehatan Not Ubah | Hapus
Normal THEN Lantai Rendah AND Waktu Awal

4 Jika Umur Muda AND Jabatan Kajur AND Kesehatan Not Ubah | Hapus
Normal THEN Lantai Rendah AND Waktu Awal

Gambar 4.23 Rancangan Antar Muka Halaman Manajemen Aturan

Pada tambah dan ubah aturan menggunakan rancangan antar muka seperti

pada gambar 4.24 dan gambar 4.25.
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Tambah Aturan
Umur : - Pilih Hedge - - Pilih Umur -
Jabatan : - Pilih Hedge - - Pilih Jabatan -
Kesehatan : - Pilih Hedge - - Pilih Kesehatan -
Hasil
Lantai : - Pilih Lantai -
Waktu : - Pilih Waktu -

Tambah Reset

Gambar 4.24 Rancangan Antar Muka Form Tambah Aturan

Ubah Aturan
Umur : NOT Tua
Jabatan : NOT Kajur
Kesehatan | NOT Normal
Hasil
Lantai : | Rendah
Waktu | Awal
Ubah
Kembali ke Editor Aturan

Gambar 4.25 Rancangan Antar Muka Form Ubah Aturan

4.3.6 Rancangan Antar Muka Halaman Manajemen Bobot Dosen

Pada rancangan antar muka untuk halaman manajemen bobot dosen, user
bisa mencari data dosen yang memenuhi bobot dari hasil perhitungan fuzzy,
melihat detail dan tambah jadual dosen di area konten. Gambar 4.26

menggambarkan rancangan antar muka halaman manajemen bobot dosen.
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Cari

Manajemen Bobot Dosen

No | NID Dosen | Umur | Jab Lantai | Waktu | Ampu | Detail
1 Lihat Detail
2 Lihat Detail
3 Lihat Detail
4 Lihat Detail
5 Lihat Detail

Gambar 4.26 Rancangan Antar Muka Halaman Manajemen Bobot Dosen

Rancangan halaman untuk cari data dosen digambarkan pada gambar 4.27

Cari Data Dosen

Nama Dosen

Cari

Reset

Gambar 4.27 Rancangan Antar Muka Form Cari Data Dosen

4.3.7 Rancangan Antar Muka Halaman Profil

Pada rancangan antar muka untuk halaman profil, user bisa melakukan

proses perubahan data profil seperti username, nama user, email, no telepon dan

foto. Gambar 4.28 menggambarkan rancangan halaman profil.

Ubah Profil
Username
Nama User
Email

No Telepon

Foto

Ubah

-- Pilih File --

Gambar 4.28 Rancangan Antar Muka Halaman Ubah Profil
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4.3.8 Rancangan Antar Muka Halaman Ubah Password
Pada rancangan antar muka untuk halaman manajemen ubah password,
user bisa melakukan proses perubahan password. Gambar 4.29 menggambarkan

rancangan halaman ubah password.

4 N

Password Lama | |

Foto user Password Baru | |

Ulang Password Baru | |

\ )

Gambar 4.29 Rancangan Antar Muka Halaman Ubah Password

4.3.9 Rancangan Antar Muka Halaman Manajemen User
Pada rancangan antar muka untuk halaman manajemen user, user bisa
melakukan proses tambah, ubah, hapus dan aktivasi user. Gambar 4.30

menggambarkan rancangan halaman utama dari manajemen user.

Tambah

Daftar User

No Nama User Email Telp Level Status Aksi

1 Administrators | admin@fti.uii.ac.id | 123456789 | admin Aktif | Ubah|Hapus
2 Peng.Kuliah pg.kul@fti.uii.ac.id | 12345678 | pg.Kuliah | Aktif | Ubah|Hapus
3 Peng.Ujian Pg.uji@fti.uii.ac.id | 12345678 | Pg.Ujian Aktif | Ubah|Hapus

Gambar 4.30 Rancangan Antar Muka Halaman Manajemen User

Pada tambah wuser dan ubah user menggunakan rancangan antar muka

seperti pada gambar 4.31 dan gambar 4.32.
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Form Tambah User

Username

Nama User

Email

No Telepon

Level User —PilihLevel--

Foto Pilih

Tambah Reset

Kembali ke Editor User

Gambar 4.31 Rancangan Antar Muka Form Tambah User

Form Ubah User

Username

Nama User Foto user

Email

No Telepon

Level User —PilihLevel -

Foto Pilih

Ubah Batal

Gambar 4.32 Rancangan Antar Muka Form Ubah User

4.3.10 Rancangan Antar Muka Halaman Manajemen Logo
Pada rancangan antar muka untuk halaman manajemen logo, user bisa

melakukan proses penambahan dan perubahan data logo yang berisi informasi
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mengenai identitas fakultas. Gambar 4.33 menggambarkan rancangan halaman

utama dari manajemen logo.

Form Keterangan Logo Universitas

Jumlah baris

Proses Reset

Informasi Keterangan Logo Universitas

Logo

Keterangan Universitas

lebar L]
Tinggi I:l

Browse

Generate

Gambar 4.33 Rancangan Antar Muka Halaman Manajemen Logo

4.3.11 Rancangan Antar Muka Halaman Manajemen Jurusan
Pada rancangan antar muka untuk halaman manajemen jurusan, user bisa
melakukan proses tambah, wubah, dan hapus jurusan. Gambar 4.34

menggambarkan rancangan halaman utama dari manajemen jurusan.

Tambah
Daftar Jurusan
No Kode Nama Singkatan Jenjang Aksi
1 521 Elektro TE S1 Ubah|Hapus
2 522 Industri Tl S1 Ubah|Hapus
3 523 Mesin ™ S1 Ubah|Hapus
4 524 Kimia TK S1 Ubah|Hapus
5 525 Informatika TF S1 Ubah|Hapus

Gambar 4.34 Rancangan Antar Muka Halaman Manajemen Jurusan
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Pada tambah jurusan dan ubah jurusan menggunakan rancangan antar

muka seperti pada gambar 4.35 dan gambar 4.36.

Form Tambah Jurusan

Kode Jurusan

Nama Jurusan

Singkatan

Jenjang

-S1 --

v

Tambah

Reset

Gambar 4.35 Rancangan Antar Muka Form Tambah Jurusan

Form Ubah Jurusan

Kode Jurusan 525

Nama Jurusan Informatika

Singkatan TF

Jenjang -S1- A 4

Kembali Ke Editor Jurusan

Gambar 4.36 Rancangan Antar Muka Form Ubah Jurusan

4.3.12 Rancangan Antar Muka Halaman Manajemen Tahun Ajaran

Pada rancangan antar muka untuk halaman manajemen tahun ajaran, user

bisa melakukan proses tambah, ubah, hapus, dan aktivasi tahun ajaran. Gambar

4.37 menggambarkan rancangan halaman utama dari manajemen tahun ajaran.
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Tambah

Daftar Tahun Ajaran

No Tahun Semester | Tgl. Mulai | Tgl. Selesai | Aktivasi Aksi
Ajaran

1 2009/2010 Ganijil 01/02/2009 | 26/06/2009 - Ubah|Hapus

2 2009/2010 Genap 12/10/2009 | 05/03/2010 - Ubah|Hapus

3 2010/2011 Ganijil 28/05/2010 | 07/10/2010 - Ubah|Hapus

4 2010/2011 Genap 01/12/2010 | 30/04/2011 \ Ubah|Hapus

Gambar 4.37 Rancangan Antar Muka Halaman Manajemen Tahun Ajaran

Pada tambah tahun ajaran dan ubah tahun ajaran menggunakan rancangan

antar muka seperti pada gambar 4.38 dan gambar 4.39.

Form Tambah Tahun Ajaran

Tahun Ajaran | |

Semester - Pilih Semester--
Tanggal Mulai | |
Tanggal Selesai | |
Aktivasi -- Non Aktif -- v
Tambah Reset

Gambar 4.38 Rancangan Antar Muka Form Tambah Tahun Ajaran
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Form Ubah Tahun Ajaran

Tahun Ajaran | |

Semester Genap \ 4

Tanggal Mulai | |

Tanggal Selesai | |

Aktivasi Non Aktif \ 4
Ubah Batal

Kembali ke Editor Tahun Ajaran

Gambar 4.39Rancangan Antar Muka Form Ubah Tahun Ajaran

4.3.13 Rancangan Antar Muka Halaman Manajemen Matakuliah
Pada rancangan antar muka untuk halaman manajemen matakuliah, user
bisa melakukan proses tambah, ubah, dan hapus matakuliah. Gambar 4.40

menggambarkan rancangan halaman utama dari manajemen matakuliah.

Tambah

Daftar Matakuliah Jurusan Informatika

No Kode Matakuliah SKS | Semester | Tgk. | Jenis Aksi
1 | 52323431 | Kalkulus 4 Ganjil I Teori | Ubah|Hapus
2 | 52323432 | Statistika dan 3 Ganijil | Teori | Ubah|Hapus
Probabilitas
3 | 52323437 | Aljabar Linear 3 Genap Il Teori | Ubah|Hapus
dan Matriks

Gambar 4.40 Rancangan Antar Muka Halaman Manajemen Matakuliah

Pada tambah matakuliah dan ubah matakuliah menggunakan rancangan

antar muka seperti pada gambar 4.41 dan gambar 4.42
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Form Tambah Matakuliah

Kode Matakuliah | |

Nama Matakuliah | |

Jumlah SKS - Pilih SKS -- \ 4

Semester -- Pilih Semester -- v

Tingkat Semester - Pilih Tingkat Semester -- ¢
Tambah Reset

Gambar 4.41 Rancangan Antar Muka Form Tambah Matakuliah

Form Ubah Matakuliah

Kode Matakuliah | |

Nama Matakuliah | |

Jumlah SKS -- Pilih SKS -- v

Semester - Pilih Semester -- \ 4

Tingkat Semester — Pilih Tingkat Semester -- ¢
Ubah

Kembali ke Editor Matakuliah

Gambar 4.42 Rancangan Antar Muka Form Ubah Matakuliah

4.3.14 Rancangan Antar Muka Halaman Manajemen Kepemimpinan

Pada rancangan antar muka untuk halaman manajemen kepemimpinan,
user bisa melakukan proses tambah dan hapus data dosen yang memiliki jabatan
struktural. Gambar 4.43 menggambarkan rancangan halaman utama dari

manajemen kepemimpinan.



Kepemimpinan Fakultas (Dekan)

Dekan yang menjabat : Gumbolo Hadisusanto, Ir.,MSc

Kepemimpinan Jurusan (Kajur)

Edit Kajur +

No Nama Kepala Jurusan Jurusan
1 | Tito Yuwono, ST.,M.Sc. Elektro Hapus
2 Mohammad Ibnu Mastur, Drs, MSIE Industri Hapus
3 Kamariah Anwar, Dra.,MS Kimia Hapus
4 | Yudi Prayudi, S.Si,M.Kom Informatika | Hapus
5 | Agung Nugroho Adi,ST.,MT Mesin Hapus

Gambar 4.43 Rancangan Antar Muka Form Manajemen Kepemimpinan

4.3.15 Rancangan Antar Muka Halaman Manajemen Dosen
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Pada rancangan antar muka untuk halaman manajemen dosen, user bisa

melakukan proses tambah, ubah, dan hapus dosen. Gambar 4.44 menggambarkan

rancangan halaman utama dari manajemen dosen.

Tambah

Daftar Dosen Jurusan Informatika

No NID Nama Studi | Jabatan | Tgl.Jab | Status Aksi

1 Ubah | Hapus
2 Ubah | Hapus
3 Ubah | Hapus
4 Ubah | Hapus

Gambar 4.44 Rancangan Antar Muka Halaman Manajemen Dosen

Pada tambah dosen dan ubah dosen menggunakan rancangan antar muka

seperti pada gambar 4.45 dan gambar 4.46.



Form Tambah Dosen

NID | Nama I
Studi - Pilih Studi --

Tanggal Lahir |

v
Jabatan -- Pilih Jabatan -- V

Tanggal Menjabat |

Golongan -- Non Pangkat / Golongan - ¢
Kesehatan - Normal -
Status Dosen —Tetap -

Tambah Reset

Gambar 4.45 Rancangan Antar Muka Form Tambah Dosen

Form Ubah Dosen

NID | Nama I
Studi -- Pilih Studi --

Tanggal Lahir |

\ 4
Jabatan - Pilih Jabatan - A 4

Tanggal Menjabat |

Golongan -- Non Pangkat / Golongan -
Kesehatan - Normal --
Status Dosen —Tetap -

Tambah Reset

Gambar 4.46 Rancangan Antar Muka Form Ubah Dosen
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4.3.16 Rancangan Antar Muka Halaman Manajemen Ampu
Pada rancangan antar muka untuk halaman manajemen dosen, user bisa
melakukan proses tambah, ubah, dan hapus ampu. Gambar 4.47 menggambarkan

rancangan halaman utama dari manajemen ampu.

Cari Data Ampu Jurusan Informatika

Tahun Ajaran 2010/2011 — Semester Genap v cari

Tambah Ampu Matakuliah

matakuliah dosen kelas jumlah Tambah

Daftar Matakuliah

Gambar 4.47 Rancangan Antar Muka Halaman Manajemen Ampu

Pada ubah ampu menggunakan rancangan antar muka seperti pada gambar

4.48.

Form Ubah Ampu Matakuliah

055230701 Affan Mahtaromi, S.Kom A Y 60

Ubah Kembali

Gambar 4.48 Rancangan Antar Muka Form Ampu Matakuliah

4.3.17 Rancangan Antar Muka Halaman Manajemen Studi Dosen
Pada rancangan antar muka untuk halaman manajemen studi dosen, user
bisa melakukan proses tambah, ubah, dan hapus studi dosen. Gambar 4.49

menggambarkan rancangan halaman utama dari manajemen studi dosen.
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Tambah
No Studi Dosen Title
1 S1 Sarjana Ubah | Hapus
S2 Magister Ubah | Hapus
3 S3 Doktor Ubah | Hapus

Gambar 4.49 Rancangan Antar Muka Halaman Manajemen Studi Dosen

Pada tambah studi dosen dan ubah studi dosen menggunakan rancangan

antar muka seperti pada gambar 4.50 dan gambar 4.51.

Form Tambah Studi Dosen

Studi - Pilih Studi Dosen -- A 4

Titel |

Set Studi Dosen Reset

Gambar 4.50 Rancangan Antar Muka Form Tambah Studi Dosen

Form Ubah Studi Dosen

Studi s-1 Vv

Titel Sarjana

Ubah Batal

Gambar 4.51 Rancangan Antar Muka Form Ubah Studi Dosen

4.3.18 Rancangan Antar Muka Halaman Manajemen Jabatan
Pada rancangan antar muka untuk halaman manajemen jabatan, user bisa

melakukan proses tambah, wubah, dan hapus jabatan. Gambar 4.52

menggambarkan rancangan halaman utama dari manajemen jabatan.
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Tambah

Daftar Jabatan Dosen

No Jabatan Dosen Tertinggi Aksi

1 Asisten Ahli - Ubah | Hapus
2 Guru Besar v Ubah | Hapus
3 Lektor - Ubah | Hapus
4 Lektor Kepala - Ubah | Hapus
5 Non Jabatan - Ubah | Hapus

Gambar 4.52 Rancangan Antar Muka Manajemen Jabatan Dosen

Pada tambah jabatan dosen dan ubah jabatan dosen menggunakan

rancangan antar muka seperti pada gambar 4.53 dan gambar 4.54.

Jabatan Dosen

Status

Form Tambah Jabatan Dosen

Non-aktif

Tambah

Reset

Gambar 4.53 Rancangan Antar Muka Form Tambah Jabatan Dosen

Jabatan Dosen

Status

Form Ubah Jabatan Dosen

Guru Besar

Non-aktif

Tambah

Kembali Ke Editor Jabatan

Gambar 4.54 Rancangan Antar Muka Form Ubah Jabatan Dosen

4.3.19 Rancangan Antar Muka Halaman Manajemen Golongan

Pada rancangan antar muka untuk halaman manajemen golongan, user

bisa melakukan proses tambah, ubah, dan hapus golongan. Gambar 4.55

menggambarkan rancangan halaman utama dari manajemen golongan.



Tambah

Daftar Golongan Dosen

No Nama Golongan Gol Jab. Akademik Aksi

1 Non Golongan - Non Jabatan Ubah Hapus
2 Penata Muda /A Asisten Ahli Ubah Hapus
3 Penata Muda Tk.| /B Asisten Ahli Ubah Hapus
4 Penata Iny/c Lektor Ubah Hapus
5 Penata Tk.I /D Lektor Ubah Hapus
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Gambar 4.55 Rancangan Antar Muka Manajemen Golongan Dosen

Pada tambah golongan dan ubah golongan dosen menggunakan rancangan

antar muka seperti pada gambar 4.56 dan gambar 4.57.

Na
Go

Jabatan Akademik

Form Tambah Golongan

ma Golongan

longan

--Pilih Jabatan Akademik --

v

Tambah

Batal

Gambar 4.56 Rancangan Antar Muka Form Tambah Golongan Dosen

Na
Go

Jabatan Akademik

Form Ubah Golongan

ma Golongan

Non Golongan

longan -

--Pilih Jabatan Akademik --

v

Ubah

Kembali Ke Editor Golongan

Gambar 4.57 Rancangan Antar Muka Form Ubah Golongan Dosen



74

4.3.20 Rancangan Antar Muka Halaman Generate Jadual Kuliah

Pada rancangan antar muka untuk halaman generate jadual kuliah, user
bisa melakukan proses pengesetan jadual kuliah secara otomatis berdasarkan SPK
dan batasan-batasan yang digunakan dalam penjadwalan kuliah. Gambar 4.58

menggambarkan rancangan halaman utama dari manajemen golongan.

Generate Jadwal : 2010/2011 Semester Genap

Generate Jadwal Kuliah

Gambar 4.58 Rancangan Antar Muka Halaman Generate Jadual Kuliah

4.3.21 Rancangan Antar Muka Halaman Manajemen Lantai
Pada rancangan antar muka untuk halaman manajemen lantai, user bisa
melakukan proses tambah, ubah, dan hapus lantai. Gambar 4.59 menggambarkan

rancangan halaman utama dari manajemen lantai.

Tambah
Daftar Lantai
No Lantai Batas Keterangan Aksi
1 Lantai 1 100 Ubah Hapus
2 Lantai 2 75 Ubah Hapus
3 Lantai 3 50 Ubah Hapus
4 Lantai 4 25 Ubah hapus

Gambar 4.59 Rancangan Antar Muka Halaman Manajemen Lantai

Pada tambah dan ubah lantai menggunakan rancangan antar muka seperti

pada gambar 4.60 dan gambar 4.61.



4.3.22 Rancangan Antar Muka Halaman Manajemen Tipe Ruang
Pada rancangan antar muka untuk halaman manajemen tipe ruang, user
bisa melakukan proses tambah, ubah, dan hapus tipe ruang. Gambar 4.62

menggambarkan rancangan halaman utama dari manajemen tipe ruang.

Form Tambah Lantai
Lantai

Keterangan

Tambah

Reset

Gambar 4.60 Rancangan Antar Muka Form Tambah Lantai

Form Ubah Lantai
Lantai

Keterangan

Lantai 1

Lantai 1

Tambah

Kembali Ke Editor Lantai

Gambar 4.61 Rancangan Antar Muka Form Ubah Lantai

Tambah
Daftar Tipe Ruang
No Tipe Ruang Keterangan Aksi
1 Kelas Besar Kelas Ubah Hapus
2 Kelas Kecil Kelas Ubah Hapus
3 Lab Non Kelas Ubah Hapus

Gambar 4.62 Rancangan Antar Muka Halaman Manajemen Tipe Ruang

Pada tambah dan ubah tipe ruang menggunakan rancangan antar muka

seperti pada gambar 4.63 dan gambar 4.64.




Form Tambah Tipe Ruang

Tipe Ruang

Keterangan

Kelas

Tambah

Kembali Ke Editor Tipe Ruang

Gambar 4.63 Rancangan Antar Muka Form Tambah Tipe Ruang

Form Ubah Tipe Ruang

Tipe Ruang

Keterangan

Lab. Praktikum

Non Kelas

Ubah

Kembali Ke Editor Tipe Ruang

Gambar 4.64 Rancangan Antar Muka Form Ubah Tipe Ruang

4.3.23 Rancangan Antar Muka Halaman Manajemen Lokasi / Kampus

Pada rancangan antar muka untuk halaman manajemen lokasi, user bisa

melakukan proses tambah, ubah, dan hapus lokasi. Gambar 4.65 menggambarkan

rancangan halaman utama dari manajemen lokasi.

Tambah
Daftar Lokasi / Kampus
No Lokasi Alamat Jarak | Keterangan Aksi
1 Ubah |Hapus

Gambar 4.65 Rancangan Antar Muka Halaman Manajemen Lokasi

Pada tambah dan ubah lokasi menggunakan rancangan antar muka seperti

pada gambar 4.66 dan gambar 4.67.
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Form Tambah Lokasi

Nama Lokasi
Alamat
Jarak —Pilih Jarak- v
Keterangan
Tambah Reset

Gambar 4.66 Rancangan Antar Muka Form Tambah Lokasi

Form Ubah Lokasi

Nama Lokasi Kampus Terpadu
Alamat JI. Kaliurang Km.14,5 Besi
Jarak Dekat v
Keterangan W
Ubah

Kembali Ke Editor Lokasi

Gambar 4.67 Rancangan Antar Muka Form Ubah Lokasi

4.3.24 Rancangan Antar Muka Halaman Manajemen Gedung

Pada rancangan antar muka untuk halaman manajemen lokasi, user bisa
melakukan proses tambah, ubah, dan hapus lokasi. Gambar 4.68 menggambarkan

rancangan halaman utama dari manajemen lokasi.

Tambah
Daftar Gedung
No | Nama Gedung Lokasi Jumlah Lantai Keterangan Aksi
Ubah|Hapus
2 Ubah|Hapus

Gambar 4.68 Rancangan Antar Muka Halaman Manajemen Gedung
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Pada tambah dan ubah gedung menggunakan rancangan antar muka

seperti pada gambar 4.69 dan gambar 4.70.

Form Tambah Gedung

Nama Gedung

Lokasi

--Pilih Lokasi--

Jumlah Lantai

Keterangan

Tambah

Reset

Kembali Ke Editor Gedung

Gambar 4.69 Rancangan Antar Muka Form Tambah Gedung

Form Ubah Gedung

Nama Gedung FTI

Jumlah Lantai 4

Lokasi Kampus Terpadu v
Keterangan

Ubah

Kembali Ke Editor Gedung

Gambar 4.70 Rancangan Antar Muka Form Ubah Gedung

4.3.25 Rancangan Antar Muka Form Aktivasi Hari

Pada rancangan antar muka untuk halaman form aktivasi hari, user bisa

melakukan aktivasi hari. Gambar 4.71 menggambarkan rancangan halaman utama

dari form aktivasi hari.
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Setting Hari
No Nama Hari Aksi

SENIN v
SELASA
RABU
KAMIS
JUMAT
SABTU -
MINGGU

Vv Hari yang Aktif
- Hari yang Tidak Aktif

L KL K<

N|oju|h~h|W[IN|F

Gambar 4.71 Rancangan Antar Muka Form Aktivasi Hari

4.3.26 Rancangan Antar Muka Halaman Manajemen Jam

Pada rancangan antar muka untuk halaman manajemen jam, user bisa
melakukan proses tambah, ubah, hapus serta pengesetan untuk batas waktu yang
digunakan dalam proses fuzzy. Gambar 4.72 menggambarkan rancangan halaman

utama dari manajemen jam.

Tambah Set Batas Jam

Daftar Jam Kuliah / Ujian

No Jam Mulai Jam Selesai SKS Aksi

1 07:00 08:40 2 Kuliah |Ubah|Hapus
2 07:00 09:30 3 Kuliah |Ubah|Hapus
3 08:00 10:00 3 Ujian|Ubah|Hapus
4 08:40 10:20 2 Kuliah|Ubah|Hapus
5 09:30 12:00 3 Kuliah|Ubah|Hapus
6 10:15 12:00 3 Ujian|Ubah |Hapus

Gambar 4.72 Rancangan Antar Muka Halaman Manajemen Jam

Pada tambah dan ubah gedung menggunakan rancangan antar muka

seperti pada gambar 4.73 dan gambar 4.74.
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Form Tambah Jam Kuliah / Ujian

Jam Mulai Ex 07:00:00

Jam Selesai Ex 09:30:00

SKS

Status Jam <uliah v
Tambah Reset

Gambar 4.73 Rancangan Antar Muka Tambah Jam Kuliah / Ujian

Form Tambah Jam Kuliah / Ujian

Jam Mulai 07:00:00

Jam Selesai 08:40:00

SKS )

Status Jam e v
Ubah

Kembali Ke Editor Jam Kuliah

Gambar 4.74 Rancangan Antar Muka Ubah Jam Kuliah / Ujian

Gambar 4.75 merupakan form yang digunakan untuk pengesetan batas jam
sebagai batas waktu yang digunakan dalam proses fuzzy. Form set batas waktu,

digambarkan pada gambar 4.76.



Set Batas Jam

Batas Jam
No | Mulai - Selesai Batas Waktu
1 07:00 —08:40 100 Awal
2 07:00 —09:30 100 Awal
3 08:00 —10:00 0

4 08:40 —10:20 100 Awal
5 09:30-12:00 100 Awal
6 10:15-12:00 0

7 10:20 -12:00 100 Awal
8 12:30 - 14:20 50 Akhir

Gambar 4.75 Rancangan Antar Muka Manajemen Set Batas Jam Kuliah

Form Set Batas Jam
Range Waktu
Batas Awal - Akhir

—Jenis Waktu-—-

--Range Awal--v

--Range Akhir--v

Set

Gambar 4.76 Rancangan Antar Muka Form Set Batas Jam Kuliah

4.3.27 Rancangan Antar Muka Halaman Manajemen Pemakaian Ruang
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Pada rancangan antar muka untuk halaman manajemen pemakaian ruang,

user bisa melakukan pencarian dan lihat detail ruang yang telah dipakai. Gambar

4.77 menggambarkan rancangan halaman utama dari manajemen pemakaian

ruang.

Cari
Tampil Informasi Pakai Ruang
No Hari Ruang Jam Lokasi Kap. Kap. Jurusa | Detail
Kelas | Kelas n

1 SENIN FTI. 01.01 12:30- Terpadu 60 50 Elektro | detail
14:30

2 SENIN FTI. 01.01 14:20- Terpadu 60 50 Elektro | detail
16:00

Gambar 4.77 Rancangan Antar Muka Manajemen Pemakaian Ruang
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Pada cari dan detail ruang menggunakan rancangan antar muka seperti

pada gambar 4.78 dan gambar 4.79.

Cari Pemakaian Ruang

Nama Ruang

Gedung —-Pilih Gedung-- v

Lokasi --Pilih Lokasi-- A 4

Jurusan --Pilih Jurusan-- A 4
Cari Reset

Gambar 4.78 Rancangan Antar Muka Form Cari Pemakaian Ruang

Informasi Ruang

Ruang FTI-01.01
Gedung FTI

Lokasi Kampus Terpadu
Tipe Ruang Kelas Besar
Kapasitas Kelas 60

Kapasitas Ujian 50

Informasi Pemakaian Ruang

Hari / Jam SENIN 12:30 — 14:20
Matakuliah Ibadah & Ahklak
Kelas / SKS / Semester A 4 Ganijil

Kuota Mahasiswa

Jurusan Informatika

Dosen Pengampu Aang Kunaefi, S.Ag., M.Ag

Gambar 4.79 Rancangan Antar Muka Form Detail Pemakaian Ruang



83

4.3.28 Rancangan Antar Muka Halaman Cari Ruang Kosong

Pada rancangan antar muka untuk halaman cari ruang kosong, user bisa
melakukan pencarian ruang yang belum digunakan atau kosong. Gambar 4.80 dan
4.81 menggambarkan rancangan halaman utama dan form pencarian dari

manajemen pemakaian ruang

Cari
Daftar Ruang Kosong
N| Hari Jam SKS Ruang Tipe Kap. Lokasi Jarak
o Ruang | Kelas
1| SENIN 07:00 — 2 FTI. 01.01 Kelas 60 Kampus | Dekat
08:40 Terpadu
2| SENIN 08:40-10:20 2 FTI. 01.01 Kelas 60 50 Dekat

Gambar 4.80 Rancangan Antar Muka Halaman Cari Ruang Kosong

Cari Ruang Kosong
Hari —Pilih Hari-- \ 4
Lokasi —Pilih Lokasi-- v
SKS —Pilih SKS-- v
Tipe Ruang --Tipe Ruang-- \ 4
Nama Ruang

Cari Reset

Gambar 4.81 Rancangan Antar Muka Form Cari Ruang Kosong

4.3.29 Rancangan Antar Muka Halaman Manajemen Ruang
Pada rancangan antar muka untuk halaman manajemen ruang, user bisa
cari,

melakukan proses tambah, ubah dan hapus ruang. Gambar 4.82

menggambarkan rancangan halaman utama dari manajemen ruang.
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Tambah Cari

Daftar Ruang Kosong

N | Ruang Lokasi Lantai Tipe Ruang | Kap.Kel Kap. Aksi

o as Ujian

1 FTI. Kampus Lantai 1 Kelas 70 60 Ubah |Hap
01.01 | Terpadu us

2 FTI. Kampus Lantai 1 Kelas 70 60 Ubah|Hap
01.02 Terpadu us

Gambar 4.82 Rancangan Antar Muka Halaman Manajemen Ruang

Pada tambah, ubah dan cari ruang menggunakan rancangan antar muka

seperti pada gambar 4.83, gambar 4.84 dan gambar 4.85.

Nama Ruang
Nama Gedung
Lantai

Tipe Ruang
Kapasitas Kelas

Kapasitas Ujian

Tambah Data Ruang

--Pilih Gedung-- v
--Pilih Lantai-- v
--Pilih Tipe Ruang-- v

Tambah

Reset

Gambar 4.83 Rancangan Antar Muka Form Tambah Ruang
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Ubah Data Ruang

Nama Ruang 01.01
Nama Gedung Kampus Terpadu - FTI
Lantai Lantai |
Tipe Ruang Kelas Besar
Kapasitas Kelas 60
Kapasitas Ujian 50

Ubah

Kembali Ke Editor Ruang

Gambar 4.84 Rancangan Antar Muka Form Ubah Ruang

Cari Data Ruang

Nama Ruang

Lantai

Tipe Ruang

Cari Reset

Gambar 4.85 Rancangan Antar Muka Form Cari Ruang

4.3.30 Rancangan Antar Muka Halaman Manajemen Jadual Kuliah
Pada rancangan antar muka untuk halaman manajemen jadual kuliah, user
bisa melakukan proses cari, tambah, ubah, dan hapus jadual kuliah. Gambar 4.86

menggambarkan rancangan halaman utama dari manajemen jadual kuliah.



86

Tambah Cari

Daftar Jadwal Kuliah ( Semester Genap | 2010/2011 )

N | Hari Jam Ruang Kode | Matakuliah | SKS | Kils | Pengamp | Jurs. Lok. Aksi
o u
1| SEN 07:00- 01.01 5230 Pemg.Non 3 B Shofwatu | S1- Terpad | Ubah|
09:30 2333 Prosedural I Uyun, TF u Hapus|
Detail
2 | SEN 07:00- 02.02 1000 Ibadah 2 A | Aang S1- Terpad | Ubah|
08:40 0811 Akhlak Kunaefi, TF u Hapus|
S.Ag., Detail
M.A

Gambar 4.86 Rancangan Antar Muka Halaman Manajemen Jadual Kuliah

Pada tambah, ubah dan detail jadual kuliah menggunakan rancangan antar

muka seperti pada gambar 4.87, gambar 4.88 dan gambar 4.89.

Nama Matakuliah
SKS / Kelas
Semester

Dosen Pengampu
Jurusan

Pilih Ruang Kuliah
Lokasi

Hari/Jam

Keterangan

Tambah Jadwal Kuliah

Pilih

Pilih

Tambah

Batal

Gambar 4.87 Rancangan Antar Muka Form Tambah Jadual Kuliah



Ubah Jadwal Kuliah

Nama Matakuliah 52302333 Pemg.Non Prosedural Pilih
SKS / Kelas 3 B
Semester Semester Genap

Dosen Pengampu

Shofwatul Uyun,

Jurusan Informatika S1
Pilih Ruang Kuliah | 01.01 Pilih
Lokasi Terpadu
Hari / Jam Senin 07:00-09:30
Keterangan

Ubah Batal

Gambar 4.88 Rancangan Antar Muka Form Ubah Jadual Kuliah
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Detail Jadwal Kuliah

Kode Matakuliah

52302333

Nama Matakuliah

Pemg.Non Prosedural

SKS / Kelas

3 B

Semester

Semester Genap

Dosen Pengampu

Shofwatul Uyun,

Jurusan Informatika S1
Pilih Ruang Kuliah 01.01
Lokasi
Terpadu

Hari / Jam

Senin 07:00-09:30
Keterangan

Simpan Batal

Gambar 4.89 Rancangan Antar Muka Form Detail Jadual Kuliah
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4.3.31 Rancangan Antar Muka Halaman Manajemen Jadual Ujian
Pada rancangan antar muka untuk halaman manajemen jadual ujian, user
bisa melakukan proses cari, tambah, ubah, dan hapus jadual ujian. Gambar 4.90

menggambarkan rancangan halaman utama dari manajemen jadual ujian.

Tambah Cari
Data Jadwal Ujian
N | Kode Tanggal | Matakul | Kls Pengampu Jam Ruang Lokasi
o iah
1 | 100008 | 2011-07- | Ibadah & A Aang Kunaefi, | 08:00 FTI- Terpad
11 28 ahklak S.Ag., M.Ag - 01.05,FTI- | u
10:00 02.04

Gambar 4.90 Rancangan Antar Muka Manajemen Jadual Kuliah

Pada tambah, ubah dan cari jadual ujian menggunakan rancangan antar

muka seperti pada gambar 4.91, gambar 4.92 dan gambar 4.93.

Ubah Jadwal Ujian

Kode Matakuliah 10000811

Nama Matakuliah Ibadah & ahklak Pilih

Ruang FTI-01.05,FT1-02.04 Pilin

Tanggal 28/07/2011

Jam Ujian 08:00 — 10:00 \ 4
Ubah Batal

Gambar 4.91 Rancangan Antar Muka Form Tambah Jadual Ujian



Ubah Jadwal Ujian

Kode Matakuliah 10000811

Nama Matakuliah Ibadah & ahklak Pilih

Ruang FTI-01.05,FTI-02.04 Pilih

Tanggal 28/07/2011

Jam Ujian 08:00 — 10:00 \ 4
Ubah Batal

Gambar 4.92 Rancangan Antar Muka Form Ubah Jadual Ujian

Ubah Jadwal Ujian

Kode Matakuliah

Nama Matakuliah

Tanggal

Jam Ujian 08:00 — 10:00 v

Cari Reset

Gambar 4.93 Rancangan Antar Muka Form Cari Jadual Ujian
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BABYV
IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN

5.1 Implementasi Perangkat Lunak

Pada tahap ini, dilakukan implementasi dan pengujian untuk mengetahui
sejauh mana sistem dapat dibangun sesuai dengan kondisi kebutuhan yang ada.
Pada implementasi ini akan dijelaskan mengenai bagaimana sistem ini bekerja
dengan memberikan masukkan pada antar muka dari form halaman yang ada

dalam sistem.

5.1.1 Halaman Depan atau Login

Halaman login sistem merupakan halaman yang akan tampil setiap kali
sistem digunakan setelah melakukan login. Pengguna harus memasukkan
username dan password dengan benar. Gambar 5.1 menggambarkan tampilan

halaman login.

FAKULTAS TEXNDLOGH INDUSTRI
SEGTEM IR S PENJADERSURN UL

mhsids —heiide —hiide swedde sl

Ehsermamee

Fassmum]

Gambar 5.1 Halaman Login

5.1.2 Halaman Utama Sistem
Apabila pengguna berhasil memasukkan username dan password dengan

benar, maka sistem akan menampilkan tampilan halaman utama sistem yang akan
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digunakan untuk memulai manajemen data penjadwalan kuliah. Gambar 5.2

menggambarkan tampilan saat halaman utama sistem berhasil diakses.

Gambar 5.2 Halaman Utama Admin

5.1.3 Halaman Manajemen Parameter
Halaman ini digunakan untuk melakukan pengubahan nama parameter,
penambahan, pengubahan, dan penghapusan data himpunan yang dimiliki oleh

tiap-tiap parameter.

Parameter
1 Urnur IF & =
2 Jabatan F Z =
3 Kesehatan IF -5
4 Lanta THEN - ==
5 Waktu THEN =
[ R o S T R

Gambar 5.3 Halaman Manajemen Parameter

5.1.3.1 Form Ubah Nama Parameter

Form ini digunakan untuk melakukan perubahan pada nama parameter.



92

Ubah Data Parameter @ Umur
&

Form Ubah Parameter

Mama Parameter Urnur

Kembaii ke editor Parameter

Gambar 5.4 Form Ubah Nama Parameter

5.1.4 Halaman Manajemen Himpunan

Halaman yang pertama kali tampil saat membuka manajemen himpunan.
Halaman ini digunakan untuk melihat data himpunan, serta menu tambah
himpunan, ubah data himpunan, dan hapus data himpunan. Terdapat halaman
manajemen himpunan untuk himpunan anteseden dan konsekuen. Gambar 5.5
menggambarkan tampilan halaman manajemen himpunan untuk himpunan

anteseden atau IF.

@ Tambah

Parameter : Umur | IF

1] 25 65 Linear Turun

2 Tua 25 65 0 Linear MNaik & "

Gambar 5.5 Halaman Manajemen Himpunan Anteseden

Gambar 5.6 merupakan tampilan manajemen untuk himpunan konsekuen

atau THEN.
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@ Tambah

Parameter : Waktu | THEN

a 100 Linear Turun B W

2 Awal a 100 Linear Naik = 4

Gambar 5.6 Halaman Manajemen Himpunan Konsekuen

5.1.4.1 Form Tambah Himpunan
Form ini digunakan oleh admin untuk melakukan proses penambahan data
himpunan seperti nama himpunan, batas bawah, batas tengah, batas atas dan
model kurva yang digunakan. Terdapat form tambah himpunan untuk himpunan
anteseden dan konsekuen. Tampilan tambah himpunan anteseden atau IF pada
gambar 5.7.
Tambah Himpunan { Umur | IF )

Mama Himpunan

Nilai Bawah

Nilai Tengah

Nilai Atas

Tipe Kurva Linear Turun =)

| tambah | Reset |

Gambar 5.7 Form Tambah Himpunan Anteseden

Gambar 5.8 merupakan tampilan untuk form tambah himpunan konsekuen

atau THEN.
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Tambah Himpunan { Waktu | THEN )
Mama Himpunan
Milai Bawah
Nilai Atas

Tipe Kurva Linear Turun El

Gambar 5.8 Form Tambah Himpunan Konsekuen

5.1.4.2 Form Ubah Himpunan

Form ini digunakan oleh admin untuk melakukan proses penambahan data
himpunan seperti nama himpunan, batas bawah, batas tengah, batas atas dan
model kurva yang digunakan. Terdapat form ubah untuk himpunan anteseden dan
himpunan konsekuen Tampilan tambah form himpunan anteseden atau IF pada

gambar 5.9.

o @+ Ubah Himpunan : Muda
\.}é P

Form Ubah Himpunan

Nama Himpunan Muda

Nilai Bawah . 4]

Nilai Tengah 25

Nilai Atas 65

Jenis Kurva Linear Turun E|

Gambar 5.9 Form Ubah Himpunan Anteseden

Gambar 5.10 merupakan tampilan untuk form ubah himpunan konsekuen

atau THEN.



@ Ubah Himpunan : Akhir

Form Ubah Himpunan Konsekuen

Mama Himpunan Akhir

Nilai Bawah 0

Nilai Atas 100

Jenis Kurva Linear Turun El
Kembali ke Editor Himpunan

Gambar 5.10 Form Ubah Himpunan Konsekuen

5.1.5 Halaman Manajemen Aturan Fuzzy
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Halaman yang pertama kali tampil saat membuka manajemen aturan.

Halaman ini digunakan untuk melihat data aturan serta menu tambah, ubah, dan

hapus data aturan. Gambar 5.11 menggambarkan tampilan halaman manajemen

aturan.

T IO SCR S S e
i Tamiah

Daftar Sturan fusy

CE T T T WO

1

Jika Lrmyr T SHD Jabadmn Pick Cwtan ARD Eesshaian Hot Homsl THE Lentss Aerceh SHD Wakdu Seal
Zea Lirmor Hal Tuss BHD) Jubatwn Fick Dedan &R0 Eesshaian Hat-Gangguan Anggota Becken Brvash THEN Lardsi
Toru SR Wk Skfa

s L Tim AHC Jabadpen Dedomn S Kesenaian Hal Gangosn dngoots Baden Lizs THER Lindss Aendish
BN Pt Al

Tk Urmr Hai T AHD Cwean AR Gangguan Anggdta Bacan Alas THET Lanks Tingg
AHD Wiy Ak

ey Uy Wl Tum D Tesbeitan Raod. Dedn nd) Fesshuian Ganggues angga s Been Bgaal THEN Lints
Tega AND Wkl At

Bka Lirmur Mot Tim AHD AN ~poumn Anppois Badan Al THEH Lartisl
Ak SHD Wk Abhe
Jea Lirmor Vioss AHD Cwean AN r Firwral THETY Lt Tingeg ARD Wiskiu dlcher

By L Wl AHD b Rl D) Pk ipawesl THEH Lo Tingagn M okt akhe'

rielereee | SR N ) (O
EEEEEENET e T ESOTSsaE G W

Gambar 5.11 Halaman Manajemen Aturan

[
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5.1.5.1 Form Tambah Aturan
Form ini digunakan oleh admin untuk melakukan proses penambahan data
aturan fuzzy seperti umur, jabatan, kesehatan, lantai, waktu dan hedge. Tampilan

tambah aturan pada gambar 5.12.

Tambah Aturan

I
Unnur ——Pilih Hedae —- [=] || --Pilih Umur-- [=]

Jabatan —-Pilih Hedae —- [=] | | --Pilih labatan-- [=]

Kesehatan —-Pilih Hedge -- El —-Pilih Kesehatan—- El
THEN

Lantai ——Filih Lantai—

Waktu —Pilih Waktu—— =

Gambar 5.12 Form Tambah Aturan

5.1.5.2 Form Ubah Aturan
Form ini digunakan oleh admin untuk melakukan proses perubahan data
aturan fuzzy seperti umur, jabatan, kesehatan, lantai, waktu dan hedge. Tampilan

ubah aturan pada gambar 5.13.

\zﬂ Ubah Data Aturan No ; 1
it

Form Ubah Data Aturan

IF
U NOT El Tua El
Jabatan NOT [ || Kajur
Kesehatan NOT El Mormal El
THEN
Lantsi Rendah =]
Waktu Awal

| uban |

Kemball ke Editor Aturan

R R v AR
Gambar 5.13 Form Ubah Aturan
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5.1.6 Halaman Manajemen Bobot Dosen

Halaman yang pertama kali tampil saat membuka editor bobot dosen.
Halaman ini digunakan untuk melihat data dosen yang memiliki bobot untuk
menempati lantai dan waktu yang menjadi hasil perhitungan fuzzy dengan metode
tsukamoto sebagai rekomendasi dari kriteria- kriteria. Gambar 5.14

menggambarkan tampilan halaman editor bobot dosen.

-

Mo jrnen Bodeot [osen

=

A152030] | bphgmangud ey Maiur, ey, MSE EL

L LT daal
a 11513101 fgung Hugraha i 5T NT el Fapr Laniwi 1 Aaal
3 35330001 Epwarish Arear, Do MG L L Lisndzss 3 Lecdl
a 20124017 Ttz orwora, 5T, M5 34 K Laniw 1 Bl
B I Vil Prasd, BB fo EE] Lo Land 3 Lt
] 35110 M2  Rurshola Hedmsarria, Ir. M5z Kl Dy Landai 1 Arval
7 IS5 Aoy Kureefl 540, Mg T Lanip 3 Ledl
B 3130401 Mot Ve Zan, 5,94 = - Larkai 3 Azenl

Haleman - (SRR IR (P D S ) N % N
(I G T Ciaareaay - -] BRGSO
Gambar 5.14 Halaman Editor Bobot Dosen

Halaman ini menyediakan form cari dosen untuk mencari data dosen yang

tersedia di bobot dosen. Gambar 5.15 menggambarkan form cari dosen.

Cari Dosean

Mama Dosen

Gambar 5.15 Form Cari Dosen

5.2 Penanganan Kesalahan Sistem.

Penanganan kesalahan sistem memberikan informasi dari sistem kepada
user apabila terdapat ketidakvalidan data saat pemasukkan, perubahan, dan proses
aksi yang lain.

5.2.1 Proses Login User.
Pada saat pertama melakukan login, sistem akan mengecek apakah sesuai

dengan username dan password yang terdapat dalam basis data. Apabila terdapat
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ketidakcocokan saat proses, maka sistem akan memberikan konfirmasi pesan

kesalahan kepada user seperti pada gambar 5.16.

Limerrara & Pameor] assh
Ham i

Gambar 5.16 Penanganan Kesalahan Login

5.2.2 Proses Pemasukkan Data

Konfirmasi pesan kesalahan dapat terjadi apabila user tidak melakukan
pemasukkan data dengan benar. Pada gambar 5.17, konfirmasi diberikan oleh
sistem apabila user tidak mengisi form pemasukkan data atau perubahan data
dengan benar.

Pesan Konfirmasi

6 Isian tidak boleh ada yang kosong

Gambar 5.17 Pesan Kesalahan Form Kosong

Konfirmasi pesan yang diberikan pada gambar 5.19, menjelaskan bahwa,
saat pemasukkan data ke dalam sistem, terdapat data yang sama atau redundan.

Pesan Konfirmasi 1

i @ Data yang dimaksud sudah ada

LS =2 AL LI

Gambar 5.19 Pesan Kesalahan Data Redundan
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Gambar 5.19 memberikan konfirmasi pesan kesalahan kepada user apabila
data yang telah dimasukkan melebihi batas atau tidak sesuai dengan batas nilai
yang diberikan.

Pesan Konfirmasi

@ Milai batas tidak konsisten
1

Gambar 5.19 Pesan Kesalahan Jika Data Sama

Gambar 5.20 memberikan konfirmasi pesan kesalahan kepada user apabila
terdapat ketidakvalidan data saat proses pemasukkan.
Pesan Konfirmasi =3

Terjadi kesalahan pada sistem. Silakan hubungi
Administrator

S = T

Gambar 5.20 Pesan Kesalahan Ketidakvalidan Data Di Sistem

5.3 Pengujian Perangkat Lunak.

Pengujian perangkat lunak dilakukan dengan cara membandingkan hasil
perhitungan yang diperoleh dari sistem dengan hasil perhitungan yang dilakukan
secara konvensional. Hal ini perlu dilakukan untuk mengetahui tingkat keakuratan
data yang dihasilkan oleh sistem dalam melakukan proses pembobotan. Adapun
parameter-parameter yang digunakan sebagai variabel pada sistem ini yaitu :

a. Umur dengan semesta pembicaraan : [ 25 — 65 ]

b. Jabatan (variabel non-fuzzy)

c. Kesehatan (variabel non-fuzzy)

d. Lantai dengan semesta pembicaraan : [ 1 - 100]

e. Waktu dengan semesta pembicaraan : [ 1 - 100]

Aturan — aturan yang digunakan dalam sistem ini sesuai dengan aturan -
aturan telah dijabarkan pada bab sebelumnya. Untuk perhitungan pembobotan

yang dilakukan secara konvensional dijelaskan sebagai berikut :



5.3.1 Data Pengujian Pertama
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Pada pengujian pertama, diberikan contoh dosen A memiliki kriteria-

kriteria parameter sebagai berikut.

Tabel 5.1 Nilai Variabel Dosen A

Parameter Data
Umur 58
Jabatan Dekan
Kesehatan Normal

Langkah penyelesaian perhitungan, secara konvensional.

1. Pencarian nilai keanggotaan.

a. Umur
cgl= —
£ umur MUDA [ ] 65 25
58— 25
£ umur TUA [55] = ﬂ =

b. Jabatan (Jika sebagai dekan nilai = 0, tetapi jika tidak nilai = 1)

c. Kesehatan (Jika normal nilai = 0, tetapi jika tidak nilai = 1)

2. Pencarian nilai Z untuk setiap aturan dengan menggunakan fungsi MIN.

[R1] o-predikat;
= min(0,825;1;1)
=0,825

Zjantai RENDAH = (Ziantai RENDAH - 0) / (100 - 0) = 0,825

Zjantai RENDAH = 82,5

Zyaktu AWAL = (Zwaktu awar— 0) /(100 - 0) = 0,825

Zwaktu AWAL = 8295

Tabel 5.2 adalah tabel hasil perhitungan pencarian hasil a-predikat dan

hasil nilai Z yang telah ditentukan berdasarkan aturan-aturan.
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Tabel 5.2 Tabel Nilai a-predikat dan Z

Aturan ke- a- predikat Z LANTAI Z WAKTU
R-1 0,825 82,5 82,5
R-2 0,175 82,5 82,5
R-3 0 0 0
R-4 0,175 82,5 82,5
R-5 0,175 82,5 82,5
R-6 0,175 17,5 82,5
R-7 0 100 100
R-8 0 100 100
R-9 0 100 0
R-10 0,825 82,5 82,5

R-11 0,175 82,5 82,5
R-12 0,175 17,5 82,5
R-13 0,175 82,5 82,5
R-14 0,175 82,5 82,5
R-15 0,175 82,5 17,5
R-16 0,175 82,5 82,5
R-17 0 100 0
R-18 0,030625 96,9375 96,9375
R-19 0,41833 58,166999 58,167

(zpredls Zlan 1)+ (apred2 « Zlan 2)+ (apreds = Zlan3) + -+ (apred19= Zlan 19)
Z LaNTAI - (apredl+ apred2+ apred3+-- apredi9)

_ (0,825%825) + (0,175%82,5) + (0 * 0 )+ ....+(0,41833* 58,166999)
B (0,825+ 0,175 + 0 + -+ 0,41833)

=174,059507 %

_ (apredi=Zwak 1)+ (apred2 = Zwak 2) + (apred3 * Zwak 3) + -+ (apred19 = Zwak 19)
B (apredi+ apred2+ apred3+ - apred19)

V4 WAKTU

(0,825%82,5) + (0,175#825) + (D * 0)+....+(0,41833 * 58,167)
a (0,825+0,175+ 0+ -+ 0,41833)

=177,014855 %

Dari hasil perhitungan persen Z lantai dan Z waktu, maka bisa ditentukan

rekomendasi lantai dan waktu untuk dosen A. Nilai persen Z tersebut akan
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digunakan sebagai penentu batas lantai ke berapa dan waktu kapan yang

digunakan sebagai rekomendasi untuk dosen A. Batas — batas yang digunakan

dijabarkan pada tabel 5.3 untuk batas lantai dan tabel 5.4 untuk batas waktu.
Tabel 5.3 Batas Lantai

Lantai Batas
Lantai 1 100
Lantai 2 75
Lantai 3 50
Lantai 4 25

Tabel 5.4 Batas Waktu

Waktu Batas
Awal 100
Akhir 50

Gambar 5.21 menggambarkan contoh masukkan data untuk dosen A,

berdasarkan umur, jabatan dan kesehatan yang terdapat pada form tambah dosen.

Form Tambah Dosen

NID | Mama 12345678 A

Studi 5-2 Magister (=]
Jabatan Lektor Kepala IZE
Tanggal Lahir 02/02/2010

Tanggal Menjabat 07021953 i
Golongan Non Colongan | =) El
Kesehatan Narmal bt
Status Dosen Tetap El

| Tam

Gambar 5.21 Contoh Masukkan Data Variabel Dosen A

Sedangkan gambar 5.22 menggambarkan hasil rekomendasi dosen A

yang dilakukan oleh sistem.
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Informasi Dosen

NID - 12345678

Mama Dosen - A

Jurusan : Infarmatika

Urnur : 58

Jabatan Struktural Dekan

Kesehatan : Normal

Persen Lantai : 74058507384 %
Persen Waktu : 77 0148550041 %

Hasil Rekomendasi

Lantai @ Lantai 2

Waktu Awal

Gambar 5.22 Contoh Hasil Rekomendasi Dosen A Oleh Sistem

Dari hasil perhitungan yang dilakukan secara konvensional diperoleh hasil
bobot untuk Z lantai memiliki persentase 74,059507 % dan untuk Z waktu
memiliki persentase, 77,014855 %, sedangkan hasil perhitungan yang dilakukan
sistem untuk Z lantai memiliki persentasi sebesar 74,059507394 % dan Z waktu
memiliki persentasi 77,01485550041 %. Dari hasil perhitungan yang dilakukan
oleh sistem terdapat kesesuaian dengan perhitungan yang dilakukan secara
konvensional, sehingga rekomendasi yang diberikan untuk dosen A adalah lantai

2 dan waktu Awal.
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5.3.2 Data Pengujian Kedua
Pada pengujian kedua, diberikan contoh dosen B memiliki kriteria-kriteria
parameter sebagai berikut.

Tabel 5.5 Nilai Variabel Dosen B

Parameter Data
Umur 28
Jabatan Tidak ada
Kesehatan Normal

Langkah penyelesaian perhitungan, secara konvensional.

1. Pencarian nilai keanggotaan.

d. Umur
[28] = 65-28 _ 5925
H ymur MUDA _65—25_ s
(28] = 2522 _ 4075
M umur TUA _55_25_ )

e. Jabatan (Jika sebagai dekan nilai = 0, tetapi jika tidak nilai = 1)
f. Kesehatan (Jika normal nilai = 0, tetapi jika tidak nilai = 1)

2. Pencarian nilai Z untuk setiap aturan dengan menggunakan fungsi MIN.
[R1] o-predikat;
=min(0,075;1;1)
=0,075
Ziantai RENDAH = (Ziantai RENDAH - 0) / (100 - 0) = 0,075
Zjantai RENDAH = 7,5

Zyaktu AWAL = (Zywakeu awarL—0) / (100 - 0) = 0,075

Zyaku AWAL = 7,5

Tabel 5.6 adalah tabel hasil perhitungan pencarian hasil a-predikat dan

hasil nilai Z yang telah ditentukan berdasarkan aturan-aturan.
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Tabel 5.6 Tabel Nilai a-predikat dan Z

Aturan ke- a- predikat Z LANTAI Z WAKTU
R-1 0,075 7,5 7,5
R-2 0,925 7,5 7,5
R-3 0,075 7,5 7,5
R-4 0,925 7,5 7,5
R-5 0,925 7,5 7,5
R-6 0,925 92,5 7,5
R-7 0 100 100
R-8 0 100 100
R-9 0,925 7,5 92,5
R-10 0,075 7,5 7,5
R-11 0,925 7,5 7,5
R-12 0,925 92,5 7,5
R-13 0,925 7,5 7,5
R-14 0,925 7,5 7,5
R-15 0,925 7,5 92,5
R-16 0,925 7,5 7,5
R-17 0,9617692 3,8230797 96,17692
R-18 0,855625 14,4375 14,4375
R-19 0,9617692 3,8230797 3,82308

(apredl+ Zlan 1)+ (apred2«Zlan 2)+ (apred3 #Zlan3) + -+ (apred19 = Zlan 19)

Z LANTAI - (apredl + apred2 + apred3 +- apred19)
B (0,075%7,5)+ (0925+%7,5) + (0,075 =75)+ ....4+(0,9617692+ 3,8230797)
(0,075+0,925 +0,075 + -+ (,9617692)
=19,345456 %
_ (apredl=Zwak 1)+ (apred2 = Zwak 2) + (apred3 + Zwak 3) + -+ (apred19 + Zwak 19)
Z waxTU =

(apredi+ apred2+ apred3 +-- apredi9)

(0,075%7,5) + (0,925 7,5) + (0,075 *7,5)+....+(0,9617692* 3,82308)
(0,075 + 0,925 + 0,075 + -+ 0,9617692)

=26,085116 %

Dari hasil perhitungan persen Z lantai dan Z waktu, maka bisa ditentukan
rekomendasi lantai dan waktu untuk dosen B. Nilai persen Z tersebut akan

digunakan sebagai penentu batas lantai ke berapa dan waktu kapan yang
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digunakan sebagai rekomendasi untuk dosen B. Batas — batas yang digunakan

dijabarkan pada tabel 5.3 untuk batas lantai dan tabel 5.4 untuk batas waktu.

Tabel 5.7 Batas Lantai
Lantai Batas
Lantai 1 100
Lantai 2 75
Lantai 3 50
Lantai 4 25
Tabel 5.8 Batas Waktu
Waktu Batas
Awal 100
Akhir 50

Gambar 5.23 menggambarkan contoh masukkan data untuk dosen B,

berdasarkan umur, jabatan dan kesehatan yang terdapat pada form tambah dosen.

Form Tambah Dosen

NID | Nama

Studi

Jabatan

Tanggal Lahir
Tanggal Menjabat
Golongan
Kesehatan

Status Dosen

87654321 B

5-2 Magister E|
Asisten Ahli EI
26/04/1983

02/02/2010

Gambar 5.23 Contoh Masukkan Data Variabel Dosen B

Sedangkan gambar 5.24 menggambarkan hasil rekomendasi dosen B

yang dilakukan oleh sistem.
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Hamad Rl o s rilics

[N ] Armai 4

AL

ST AER. e
Gambar 5.24 Contoh Hasil Rekomendasi Dosen B Oleh Sistem

Dari hasil perhitungan yang dilakukan secara konvensional diperoleh hasil
bobot untuk Z lantai memiliki persentase 19,345456 % dan untuk Z waktu
memiliki persentase 26,085116 %, sedangkan hasil perhitungan yang dilakukan
sistem untuk Z lantai memiliki persentasi sebesar 19,3454560579 % dan Z waktu
memiliki persentasi 26,085116001 %. Dari hasil perhitungan yang dilakukan oleh
sistem terdapat kesesuaian dengan perhitungan yang dilakukan secara
konvensional, sehingga rekomendasi yang diberikan untuk dosen B adalah lantai

4 dan waktu Akhir.
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil pembahasan yang telah dijabarkan pada bab-bab
sebelumnya, dapat diambil kesimpulan antara lain:

1. Sistem Inferensi Fuzzy Untuk Penjadwalan Kuliah yang dibangun dengan
menerapkan metode Tsukamoto ini dapat membantu admin pengajaran
untuk menentukan rekomendasi lantai dan waktu penjadwalan yang layak
bagi dosen.

2. Hasil nilai tiap parameter yang diujikan, dapat dijadikan sebagai variabel
penentu untuk memperoleh seberapa besar persentase hasil perhitungan

kelayakan waktu jadual kuliah dosen yang dihasilkan oleh sistem.

6.2  Saran

Mengingat berbagai keterbatasan yang dialami penulisan selama proses
pembangunan sistem ini, maka untuk pengembangan lebih lanjut parameter yang
digunakan sebagai variabel fizzy dapat disesuaikan dengan model pertimbangan

yang ada di Fakultas Teknologi Industri UIL.
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